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Fecamatan Soreang

Sesuai dengan kenyatamn bahwa, orang tua dan
masuayarakat di CempaZ Keczmatan Soreang adalah sangat
prihatin terhadap pentingnya memahami dan mengettahui baca-
an kitab suci Alqur'an, sehingga mereka dengan penuh se-

mangat dan dorongan untuk memasukkan anak pada tempat
mengaji, agar mereka - mampu untuk mengetahul dan menge-
nal ajaran agama Islam itu sendiri, lewat bacaan Algqur'mn

sehagai dasar agama Islam,

Bacaan Kitab suci Alqur'an telah ada sejak dahulu
kala, dengan sistem pemerapan begitu baik dengan pertumbuhan
dan psrkembangan yang terjadi pada saat itu, tetapi dewasa
ini hal itu akan memerlukan suatu bentuk pembaharuan,
khususnya di bidang metode pengajaran yang mengarah kepada
sistem pengajaran yang lebih efektif dan efesien,

Perkembangan dan pertumbuhan teknologi dewasa ini,
merupakan suatu tantangan bagi umat Islam khususnya dalam
menerapkan bacaan Alqur'an itu sendiri, di mana pada umum-
nya masih cenderung kepada sistem tradisional yanz kurang
efektif serta jangka waktu yang cukup lama,

Buta aksara Algqur'an merupakan dilema yang perlu untuk
mendayat prihatin, terutama dalam mencari suatu alternatif
untuk mengatasinya, maka untuk itu keberadaan TRA-TEA
Nurul Iman merupakan suatu wadah yang sangat strategis untuk

mendidik anak-anak di dalam memahami dan mengetahui - bacaan-- ——

Alqur'an,
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BaB I

PENDAHULUAN

A, lLatar Belakang Masalah

Dampak negatif dari problema buta aksara Alqur'an

sangat menentukan terhadap perkembangan syaria't Islam
maupun terhadap perkembangan mentalitas bagi yang ber-
sangkutan, di mana membaca adalah faktor determinan dalam
memahami isi dan kandungan Alqur'an Yyang merupakan pe-
domen hidup, baik terhadap kehidupan duniawi meupun ter-
hadap kehidupan ukhrawi,

Alqur'an sebagal wahyu Allah yang diturunkan kepada
Nabi Muhammad Saw. Yang disampaikan kepada seluruh manusia
sebagai pedoman hidup bagi setiap muslim, petunjuk  dan
rahmat bagli crang yang bertagwa, penawar cbat bagi creng
yang beriman s;rta mendekatkan diri kepada Allah Swt,

Algur'an adalah kalam Allah yang diturunkan melalui
Malaiket Jibril kedalam kalbu Nabi Muhammad Saw,.dengan
lafal dag,makna fa an bahasg arab, sebagai, buktl
bahwa beliau adalah utusan 11zh, dan sebdgai peraruran

yang memberi petunjuk bagi manusia, serta mereka meMme=
baca sebagal ibadah mendekatkan diri kepada Allah Swt.l

Oleh karena fungsi itu, makaflqur'an wajib hukumnya
bagi setiap muslim yang berimen gepada Allah dan kitab-Nya

mempelajari isi kandungan Alqur'an, Sedang untuk mempelajari-

1 : : 3

Drs. Muslich Marzuki, Wahyu Algur'an sejarah dan
Pengantar Ilmu Tafsir, Cet.I (J2karta: rfustaka Amana, 1987),
. PO |



nya harus dimulainya dari bacaan Algur'an, Untuk belajar
demikian pula mengajar yang baik dapat diperlukan adanya
metode belajar mengajar dalam mempelajari dan mengajarkan da=-
1am suatu lembaga pendidikan, baik yang bersifat formal mau-
pun non formal. Karena A}qur'an adalan kitab suci bagi umat
Islam, di mana bagli orang yang membacanya adalah merura kan
ibadah, justru justru itu diperlukan bacaan dengan baik dan
benar umtuk menghindari makna dan pengertian yang keliru,
sehab dalam baca Algur'an dengan bacaan yang salah, maka dapat
perpengertian jauh dari keinginan dan tujuan yang dikehendaki,
sehingga demikian keberadaan TKA-TPA Nurul Imen di tengah-
tengah masyarakat Islam di Cempas Kec. Soreang sangat berperan
sebab anak-anak yang belum mengaji dapat diantisipasi.

Taman Pendidikan Alqur'an merupakan suatu wadah yang
bertujuan untuk memberi bekal dasar pada anak didik atau santri
(usia Taman Kanak-kanak dan sekolah dasar), agar anak mampu
membaca Aiqur'an'dengan paik dan benar.

Taman Pendidikan Algqur'an (TPA) adalah lembaga pendidikam
dan pengajaran lslam antuk anak-anak sekolah dasar (7 - 12
tahun) yeng menjadikan sapntri mampu membaca Algqur'an dengan
baik dan benar sebagai target pokoknya.Z2

Dengan demikian diharapkan lembaga pendidikan ini dapat

memberi pengaruh dan perperan serté dal am mengatasil buta

; IR
_ As'ad Human, et, al, Pedoman Pengelol aan, Pembinaan
=7 Pengembangan TK&-TPA—Haéégaal,-(JoEyEﬂErta :?_ _Hplal

~ Penelitian dan Pengembangan Sistem Pengembangan baca tulis
Algur'an LFIQ Nasional, 1991), h.ll




aksara Alqur'an, khusnya di Cempal Kecamatan Soreang kotamadia
Parepare,

Alour'an merupakan kitab suci umat Islam, di mana membaca
nya adalah ibadah, Justru itu diperlukan bacaan dengan baik dan
penar serts mengemalkan dalam kehidupan dalam sehari-hari.
Dengan demikiam keberadaan Taman Pendidikan Alqur'an TKA-TPA

Nurul Iman, Sangat berpengeruh pada kondisi wilayah Cempaf Xec.

4

Soreang, karena anak di lingkungan tersebut, maka secara per-
lahan-lahan anak-anak dapat belajar melalui lembaga tersebut.
Untuk meransang minat belajar sekaligus mempermudan
membaca Algur'an, maka dipsrlukan suatu metode khusus, agar
belajar )mengajar) Alqur'an menjadi lebih mudah, cepat, efek -
tif dan efesien. Untuk mewujudkan hal tersebut, maka didalam
lembaga Taman Pendidikan Algur'an dikembangkan suatu metode

yang disebut metode iqra, metode ini merupakan suatu - metode
pelajar / m2ngajar Alqur'an dengan lebih mudah dan lebih cepat

karena menggunakan cara yang 1ebih praktis.

Dengan <demikian metode iqra merupakan suatu alternatif
yang dianggap lebih sesual dengan perkembangan zaman dalam
helajar wengajar Alqur'an, karena lebih mudah dan lebih cepat
dengan menggunakan metode tersebut, maka dapat diantisipasi dan

diselesaikan dengan cepat.




B. Rumusan dan Batasan Masalal

Dengan berdasarkan pada pemikiran-pemikiran tersebut,
maks dapat dirumuskan permasalahen pokok ysitu bagaimana pe-
ngaruh dan peranan Taman Pendidikan Alqur'an TPA dalam meng-
atasi buta aksara Algur'an di Cempaf Kecamatan Soreang, dari

pokok permasalahan tersebut dirumuskan bsbrapa sub permasalah-

an seoagai titik sentral pembahasan dalam tulisan ini, yaitu
sebagai berikut

1, Bagaimana sistem peneraran dan pengajaran di TKA-TPR
Nurul Iman Cempaf Kec. Soreang terhadap anak buta aksara
Alqur'an.

2. Sejauhmana peranan Taman Pendidikan Algur'an TKA-TPA
Nurul Iman dalam mengatasi buta aksara Alqur'an,

3, Sejauh mana hasil-hasil yang dicapai dalam upaya

membarantas buta aksara Alqur'an di TPA,

C. Hipotesis

Taman Pendidikan Alqurfan Nurul Iman, merupaken wadah
mendidik dan membina anak / santri, khususnya tingkat kanak-
kanak dan tingkat sekolah dasar dalam mempelajari  Algur'an.
Keberadaan TKA-TFA Nurul Iman ditengah-tengah masyarakat Islam
di CempaE sangat berpsran dalam membehtuk generasi Islam untuk
mencintai Alqur'an serta menjadikannya sebagal bacaan dan me-

"ngamalkan dalam kéhidupan sehari-hari. TFA Nurul Iman Cempakl



telah mendidik anak santri daiam membaca Alqur'am sebagail
kitab suci umat Islam yang harus dijaga dan dipeliharanya.
Pengaruh kesadaran agama terhadap corak kehidupan  keagamaan

masyarakat Islam di CempaE  Kec, Soreang, pada suatu sisi

masih lebih banyak berorientasi pada kegiatan-kegiatan ibadah
yang telah menja@i kewajiban bagi setiap muslim, misalnya
salat lima waktu, zakat dan sebagainya., Namun disisi lain hal
reningkatan pengembangan syaria't Islam masih sangat minim,
sehingga diperlukan pola dan sistem pembinaan dengan melalui
lembaga Taman Pendidikan Alqur'an. (TPA) yang lebih sesuai dam

Secara kondisional pada masyarakat setempat,

D, Pengertian Judul

Untuk mengetehui secara lebih jelas tentang judul tulis-
an ipi, yaitu TAMAN KANAK-KANAK, TAYAN PoNDIDLKAN ATQUR'AN
TEA.TEPA DAN PeNGARUHNYA DALAM MseNGATASI BUTA ARSARA ALQUR'AN
DI CEMPAS KsCAMATAN SORsSANG, dipandang perlu mengemukaa  pe-
ngertian judul, terutama terhadap kata-kata yang memungkinkan
dapat menimbulkan penafsiran yang b:erbeda. Dengan _ pengertian
ini sebagai landasan pokok dalam mengembangkan masalah pada
pembahasan selanjutnya.

1, Taman Kanak-kanak, maman Pendldlkan Alqur an TEA-TPA

adalah lembaga pendldlkan dan pengajaran Islam untuk anak-anak

uaia (4 sanpal 12 tahun) yang mengadlkan santri mampu membaca

Algur'an dengan benar sebagal terget pokokaryza .



2. Pengaruhnya dalam mengatasi buta aksara Algur'an
vaitu suatu hal yang membawa perubahan pada obyek tertentu.
Pengaruh avalah bulatan yang mengingkari.3 Untuk mengatasi
vuta aksara Alqur'an perlu ditumbuhkan dan dikembangkan suatu

lembaga-lembaga pendidikan Alqur'an.
E, Tinjauan Pustaka

Kecenderungan umat meremehlan Algur'an sebagai kitab
bacaan, kitab sumber kajian kitab samber pendidikan terhadap
generasi mudah Islam merupakan penomena yang menyertai irama
perkembangan umat Islam di Indonesia. mra kebangkitan umat

Islam menghadapl problema yang mendasar dan esensial yaitu
masih banyaknya umat Islam, khususnya generasi mudah Islam
yang buta aksara Alqur'an, Yeng membahas hal tersebut di atas
diantaranya adalah, Prof Dr, Hamka, Pelajaran Agama Islan,
Cet.V, (Jakarta:Bulan Bintang, 1956). Oleh karena itu maka
bagi seseorang yang membaca 4lqur'an dengan penuh keinsapan,
hertambah tampak olehnya kian hari kian terbuka cahaya daril
Allah Swt,.

Dalam lembaga Taman Pendidikan Algqur'an Nurul Iman

dikembangkan dengan suatu metode yaitu metode igra, . Dalam

pembahasan tersebut, dikutip dari buku Pedoman Fengeloaan,

dan pembinaan TKA-TFA Nasional yang disusun oleh XK.M, As'ad-

B 5101 - L R S e T 0 ... o =

3w.J.S. Poerdarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesis
Cet., IV "{Jakarta: Balai Pustaka, 1979), h. 601 ’




Remudian selanjutnya judul tulisan ini, yaitu Taman
Kanak-kanak, Taman Pendidikan Alqur'an TEKA-TPA Nurul Iman
dan Pengaruhnya Dalam Mengatasl Buta Aksara Alqur'an di
Cempaf Kecamaten Soreang. Judul tersebut selama ini  belum
ada yang membahas, sehingga penulls merasa tertarik untuk
mengangkat judul yang tertera diatas untuk dapat diambil

sebagai obyek penulisan skripsi,

F., Metode Penelitian

Sebagaisuatu karya ilmiah, meka didalam tulisan ini

digunzkan beberapa metode, yaitu :
1, Metode Pelaksanaan Penelitian

Pelaksanzan penulisan Skripsi ini, penulis menggunakan
bentuk penelitian,
a. Studi Kasus yaitu penulis membahas kenyataan yang  terjaci
dalam obyek penelitian sesuai dengan permasalahan yang di-
angkat untuk dibahas secara mendatail,
b. Studi Komfaratif yaitu membandingkan beberapa obyek dengan
mengungkapkan perbedesan dan persamaan, Dalam hal ini yang di-
bedakan adalah anak-anak yang menjadi santri TKA/TPA dalam hal
tingkat pengenalan huruf Alqur'an dan pengetahuan agama Islam

kemudian ditarik suatu kesimpulan,

2, Metode Pendekatan = - S— W

---————"— "Pendekatan yang deergunakan dalam Skripsi lnl,-adalah e

pendakatan psyikologi den pendekatan ke*endldlkan.



Pendekatan kerendidik:n dimsksudkan, bahwa pembahasan
dalam Skipsi ini termasuk oby¥8k pendidikan itu sendiri, dan
tugasnya adalah bagaimana sehingga santri dapat memahami
Alqur'an, baik dari segi baca tulis maupun penerapan dalam
praktek ibadah. Sedangkan pendekatan psikologi  dimaksudken
adanya pengaruh dari TKA-TPA terhadap jiwa anak setelah me=-
lzlui proses pembelajaran khususnya pengaruh nilai-nilai
agama Islam menjadi fundamental dalam pribadi santri.

7, Metode Pengumpulan Data

Untuk mendapatkan data, digunakan metode Library
Research dan field research.

a. Metode Library Reserch, yaitu salah satu metode yang di-

gunakan dalam tulisan ini dengan melalui penelitian per -

pustakaan, untuk mendapatkan data-data kongkrit dan obyektif

berdasarkan literatur dan karya-karya ilmiah yang dapa di-

pertanggung jawabkan Kkebenarannya.

&.‘MEtode field Research, yaitu metode yang digunakan pemulis
dalam mengumpulkan data dengan secara langsung pada lapangan
penelitian,

Pengumpulan data melalui field research di gunakan
dengan metode :

1) Observasi, yaitu metode pengumpulan data yang di guna-
kan dengan .pengamatan langsung pada obyek penelitian, yaitu
di CempaE Kec,. Soreang, terutama yang berkaitan dengan gejala

gejala dan aktifitas keagamaan masyarakat. Dalam hal ini di




gunakan penelitian observasi non partisipan.
2) Interview, yaitu metode yang di gunakan dalam
mengumpulkan data, dengan cara menggunakan . wawencara

terhadap informan yang telah di tetapkan dalam peneliti-

an yaitu :
a) Kepala Kelurahan W.t Soreang
b) Pengurus Masjid Nurul Iman
c) Tokoh-tokoh Agama dan pemuka masyarskat di =
Cempak Kecamatan Soreang
d) Kepala sekolah TKA=TPA Nurul Iman

e) Ust3% / Ust3sah TKA-TPA Nurul Iman
Sedangkzan yang dijadikan sebagai populasi ada

lah Ustas dan Ustasah sebanyak 38 orang. Dan jumlah ter-

sebut ditetapkna sampel sebanyak 10 orang (26,03%). Se-
dangkan santri dan santriwati yang berjumlah 91 orang

hanya diamati (observasi). Penentuan sampel dilakukan

dengan menggunakan sample acak dan random samplinge.
yaitu seluruh individu dalam populasi diberi kesempatan
menjadianggota sampel, Hal ini untuk menghindari subyek-

tifitas memilih sampel,

4, Metode PengolahanData - — -
-——..--Jenis data- yang-dikumpulkan, data - kualitatif dan-

kuantitatif. Data yang diperoleh penulis berupa data kuanti-
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tatif dan data kualitatif, Data kuantitatif di sajikan dalam
bentuk tabulasi, sedang data kualitatif diartikan sebagai peng
gambaran dalam bentuk kata-kata yang dipisah-pisahkan menurut
kategori yang berbeda,

Untuk menganalisis data, dipergunakan metode analisis
yaitu :
a, Induktif, yaitu metode yang digunakan dalam mengolah data
dengan dengan berangkat dari data yang bersifat umum kepada
yang bersifat khusus. Menurut Prof Drs. Sutrisno Hadi M.A me-
ngemukakan bahwa : "dengan deduksi kita berangkat dari penge -
tahuan yang umum dan bertitik tolak dari pengetahuan yang umum
itu kita hendak menilai satu kejadian yanh khusus.
b, Deduktif, yaitu metode yang bertitik tolak dari pengetahuan
yang bersifat khusus untuk menarik kesimpulan-kesimpulan secara
umum., Metode ini merupakan kebalikan dari metode imduktif,
c. Matocde komparatif adalah suatu tehnik pengolahan data dengan
menggunakan beberapa pendapat ahli kemudian dibandingkan dengan
pokok permasalahan yang dibahas dari segi permasalahan dan per-

bedaannya kemudian menarik suatu kesimpulan,

G. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dalam tulisan ini,mpenulis ditopang oleh berbagai
faktor yang menjadi dasar pemikiren yang dilandasi cleh gejala-

gejala keagamaan masyarakat,_terutama dalam menjalankan perintah

5?rof; Drs. Sutrisno Hadi, Metcdolo 1 Researech,Jjilid.I-
(Jogyakarta: Andi Offset, 1587), h.42




Allah Swt,serta meningkatkan minat membaca Alqur'an.

Taman Pendidikan Alqur'an merupakan lembaga pengembang -
an haca tulis Alqur'an untuk menjalankan dan mengamalkan
perinmtah Allah Swt, dalam kehidupan sehari-hari. Alqur'an me-
rupakan kitab Allah yang sempurna kepada Nabi Muhammad Saw.
mengandung hal-hal yamg berhubungan dengan keimanan, ilmu
pengetahuan,tatacara hidup manusia baik sebagai makhluk indi-
vidu ataupun makhluk sosial, untuk mendapet kebahagiean di -
dunia maunun di akhirat kelak.

Sejak masa turunnya sampal masa kesmasan umat Islam,
Algur'an menempati posisi tertinggi pada perhatian dan kecinta-
an umat, sehingga hampir tidak ada orang yang tidak tahu mem-
baca Alqur'an, akan tetapi perkembéngan selanjutnya sampail
sekarang ini, perhatian umat Islam untuk memahami isi kandungan
Alqur'an ditandai dengan kemampuan umat membaca Alqur'an masih
rendah dan tidak membudaya. Alqur'am adalah sumber pendidikan
terhadap generasi muda Islam yang merup2kan penomena yang
menyertai irem perkembangan umat Islam.di Indonesia.

Era kebangkitan umat Islam, mengahadapi problema yang
mendasar dan esensial yaitu masih banyaknya umat ;slam khusus-
nya generasi muda Islam yang nuta aksara Alqur'an, Dalam meng-
antlslp351 gejala deﬁik1an, maka seaak tahun 1990 telah di -

__perkenankan oleh pemerlntah dengan suatu lhmbaga yaitu Taman.

pendldlkan Alqur'an, yang didalamnya dlgunakan suatu metode

‘yaitu, metode igra,- dengan metode 1n1 "dikembangkan di-

kotamadia Parepare, khususnya di CempaB Kec. boreang.
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Sejak tahun 1991 diintensifkan penerspannya melalui lembagsa
Teman Pendidiksn Alqufan (TPA). Sesusi dengan program pe=
merintah tentang pemberantasan Buta sksars Algqurtan (PBHA)
dan surat keputusen bersama (SKB) Menteri Dalsm Negeri RT
~dan menteri Agema RI No. 128 tahun 1982 dan No. 44 ,5 tshun
1982, tentang "usaha Peningkatan Kemampuan Baca Tulis Al-
qurtan bagi Ummet Islam dalem rangka penghetsn dan pengamal -
an Alqurtan dalam kehidupan sehari-hari.

Dengen demikian, telsh ditetapkan sebagai obyek pe~-
nilitisn dalam tulisan ini., Ada tigas tujusn pokok yang men-
iadi.pertimhangﬁn dalam tulisen ini, yaitu :

1. Tulisan ini tidak saja dimsksudkan sebagai bashan studi
untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh kesarjansan, te-
tapi yang lebih penting adalsh penulis berkeinginan untuk
mengsdakan observasi secara langsung ditengah-tengah masys=-
rakat Islam untuk mengetahui secara lebih dekat tentang se-
Jauh mana tingkat kesadaran dalam melaksenskan kewa jiban pa-
da setiap hari dan depat mengantisipasi hal-hal yang d4di -
larang oleh Allah gwt. serta fsktor-faktor yang mempengaruhi
sehingga masyarakat cenderung bersipat - spatis dalam men -
Jalankan agsmanya. melélui tulisan ini, merupasksn suatu
moment ysng sangat strategis untuk mengadakan percobsan dan
ujian terhadap fenomenanenomena Yang nyeta;-ysng mencari -

titik penemuan-penemusn secara teoritis yeng digeluti. selams.
penulis mengsdakan observssi dilapangan, =
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2. Perkembangan sains d-n teknologi dewasz ini ber -
muara pada perubahsn pola fikir den pola budays masyarskat
yang depat menimbulkan pergeseran nilai-nilai budays yang
berlaku dalam masyarakst, khususnya dalam kesadsran me -
laksanaskan perintah pAllah sebagai hsmbah yang muliaz, palam
hal ini masyarakat Islem delam kondisi menapun juga tetap
harus menpunyai-corak dan ¢ i ysng berbeda diluar Islam,
tidak larut dengsn perkembangan dan kema juan yang ada.

— — 3« Terlepas deri dua hsl tersebut, sebagai generasi
muda Islam, dengan kapasitas sebagei calon pendidik merssa
dituntut oleh rasa tanggung jewab moril dalsm mengantisgi=- _
pasl masalah-mesalsh sgama dasla kehidupen mesyerakat Tslam,
terutams terhadap hal-hal yeng kemungkinannya.dapat merusak
tatanan sosial keagsmasan yang tumbuh subur dalam kehidupan
masyarskaj, dengan hanya beralassn perkembangan dan kems-
jusn sehingge peda gilirannys ummat Islsm skan kehilangan

citra dan identites dalem kehidupan berbangsa dan bernegars,

H. Garis-garis Besar Isi skripsi

Pade garis besarnya, tul.sen ini yeng dimulai dengan
bab Pendahuluan yang memﬁat pckuk permasalanan Skripsi ke-
mudian dijawab secars sementara yang gké; dibukt;;an pada
__p_eml_:gha’san_l:l_e_rj_.gu_tn_j_ra_:___p‘a_da_ beb ini pula dikemukekan metode
penelitian dan pengolahan data serta sistimstikanyas.

o _fmselaniutﬁf; diﬁraikan teﬁtang péngaruh TPA dalam

mengantisipasi buta aksara algur+*sn, yang sesuasi dengan me-
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tode yang dugunakasn yaitu "Metode Igra" dan pPeranan TPA
sebagai wadah pembinaan generasi muda Islem. Dan pembahagan
selanjutnya mengenai kondisi masysraskat Cempaf Kec. Soreang
Termasuk lembaga pendidikan alqurtan. (TPA) yang merupkan
tempat proses bela jar mengajar Alqurran.

Delam proses bela jar menga jar Akqurtsn, secrang Ust;;
hendaklah mengerti skan arti dan hakekst menga jJarkan Algqurtan,
Ada tiga faktor yang harus dipahami sebagal pemehaman dasar
dalam preses belajar mengajar pada TPA, yaitu Ustgé dan Uat;;-
ah sebagai tenaga pendidik, materi pelajaran dan ansk didik
sentri. Interaksi ketiga kelompok tersebut melibatkan sarana
dan prasarsna, sehingge tercipta situasi bejar mengajar yang
memungkinkan tercapsinys tujusn ysng dirumusksn lebih dahulu.
Buta apksara dikalangan Umat Islam, khusnys pada generasi mudas
di CempsE merupakan permasalshan Eeagamaan ysng ssngat ssen -
sial. Dalam menanggulanginya ysng ditempuh berbagai kegiatanm
terma suk pangamhangaﬁ dan penerapsn metode iqra.

Pada askhirnya penulis membuat kesimpulan sebagai
pengertian yang tegés tentang hasil penelitian, gemudisn

ditutup dengan saran-saran.



BAEB II
KONDISI MASYARAKAT CEMPAE K&C. SOREANG

A. Latar Belakang Pendidikan Masyarakat CempaE Kecamatan
Soreang

Keadaan Pendidikan di CempaE Kecamatan Soreang
dilihat dari jumlah lembaga-lembaga pendidikan, siswa dan
guru baik lembaga pendidikan umum maupun lembaga pea-
didikan agama,

Lembaga pendidikan meiupakan suatu organisasi dan
wadah kerja sama antara kelompok untuk mencapai pen =
didikan yang diselenggarakan di sekolah melalui kegiatan
belajar mengajar secara berjenjang dam berkesinambungan.l

Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal, merupa=
kan lembaga pendidikan yang berjenjang dan berkesinam -

bungan yang terdiri dari berbagai Jenis, diantaranya ber-

bagai jenis sekolah umum dan jenis sekolah agama, pada
lazimnya jenis sekolah umum secara struktural dan

organisatoris di bawa naungan dan kewenangan serta pe -
ngelolaan Departemen Pcndidikan dan Kebudayaan (DEPDIK-—

BUD ), adapun jenis sekolah agama Dbanyak dikembangkan

lUndang-undané RI No,Z2 tahun 196%, Tentang §;5tem
Pendidikan Nasional, (Jazkarta:Armas Duta Raya, %38, .5
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oleh organisasi sosial keagamaan 4i koordinir secars
struktural oleh Departemen Agama.

Pada umumnya lembaga pendidikan farmal adalah tempat

Yang paling memungkinkan seseorang meningkatkan

pengetahuan dan paling mudab untuk membina generasi

Euda Yang di laksanakap oleh pemerintah dan masyara-
at.,2

Sekolah sebagai lcmbaga pendidikan formal mem~
punyal peramnan penting karena pengaruhnya besar sekali
pada jiwa anak, Maka di samping sebagai pusat pendidikan
untuk pembentukan pribadi anak, Tujuan umum pendiaikan
harus diit:itkan pula dengan tujuan pemdidikan  Nasiomnal
negara tempat pendidikan yang dilaksanakan dan harus di
kaitkan pula denga n tujuan institusional lembaga yang

menyelenggarakan pendidikan,

Karena sekolah itu sengaia di sediakan atau di bangun
khusus umntuk tempat pendidikan, maka dapatlah die

golongkan sebagai tempat/lembaga pendidikan kedua
sesudah keluarga, lebih-lebih mempunyai fungsi  me-
lanjutkan pendidikan keluarga dengan guru sebagai
pengganti orang tua yang harus di taati.,?

Sesusi dengan pendapat di atas, bahwa sekolah ita
adalah merupakan sangat penting dalam meningkatkan ilma
pengetahuan yang di dalamnya saling terkait antara orang

tua, anak didik serta guru di sekolah beserta lingkurg an
yang mempengaTuhi amak untuk mencapai tujuan pendidikan,

2 o _—
. 1adj_dan Dra._ Uh i Ilmu
pendidikng: ‘cot. 1P (HERAMaS T n2RE o IpTa RN 0y, 12

>1 b i d, h, 18]



Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal ME =
rupakan lembaga dengan organisasi yang tersusun rapi dan
segala aktifitasnya direncanakan dengan sengaja yang di-
sebut kurikulum, Karena untuk mencapaitujuan pendidikan
ditentukan oleh adanya kesiapan belajar / mengajar di
dalam lembaga pendidikan formal,

Adapun latar belakam pendidikan masyarakat Cempak
Kecamatan Soreang sebagai berikut :

TABEL 1
KEADAAN PENDUDUK DAN PENDIDIEKANNYA
DI CEN 'AE KEC, SOREANG

o, I Tingkat Pendidikan |! Pria § Wanita| Jumlah}
! 1

1 Berijazah PP | 8 1 9
{2 Berijazah SLTA { 31 35 64
3 Berijazah SLTP | 54 48 1oz
4 Berijazah SD | 455 153 608
3 Tidak tamat SD | 135 150 285
6 Tidak pernah sekolah | 93 46 139

Jumlah 176 431 1207

— el

Sumber Data: Xaotor Kelurzhan Wt. Soreang data

akhir Desember 1995,

Tabel tersebut di atas menunjukkan tingkat pen-—
didikan masyarakat yang ada di Cempak Kecamatan Soreang

sesuzl denga: kualifikasi pendidikan yang dimiliki oleh

masing-masing individu dalam wilayah terscbut., Sedang =
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kan individu yang dapat mengaplikasikar ilmunya melalui

lembaga-lembaga pendidikan formal yang wenjadi  temags
edukasi baik itu di lembaga pemerintah maupun lembaga so=-
sial keagamaan, karema kualifikasi ilmu yang dimiliki dapat
di terapkan kepada anak didik dengan melalui pengalaman =
pengalaman yang mereka tempuh pada sat duduk di lembaga
pendidikan,

Itilah gambaran tinggat pendidikan di CempaE Kec,
Soreang, khususnya lembaga pendidikan umum yang di ke -
lola oleh Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DEPDIKBUD,

Pendidikan umum merupakan pendidikan yang mengutama -

kan perluasan pengetahuan dan peningkatan keterampilan

e g et it
p .

Selain lembaga pendidikan umum di Cempak Kecamatan
Soreang juga terdapat lembaga lembaga pendidikan yang di
kelola Oleh Departemen Agama, walaupun jumlah tidak sama

demgan lembaga pendidikan umum yang telah dijelaskan,

Pendidikan keagamzan merupakan pendidikan yang mem -
' persiapkan peserta didik untuk dapat peranan yang me=
nuntut pengwasaan pengetahuan khusus tentang ajaran
agama yang bersangkutan.,5
Untuk membentuk manusia yang berkualitas, berakhlak
mulia dan berketerampilan yang luhur, tentunya selain pen

didikan umum juga harus dibarengi dengan pendidikan agama,

4'“I'.‘lciamg--unc;an\,'::, #«I No.,Z tahun 1Yo, op. cit, h,54.

51|E 1 d. h. 56
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Ilmu pengetahuan yaug tinggi, tanpa di sertai oleh ke=
Yakinan beragama, akan gagal dalam memberikan kepada
yang memilikinya, Dalam kenyataan hidup yaitu orang =
Yang banyak pengetahuannya, tidak mampu memamfaatkan
P€negetahuan tersebat untuk menciptakan kebahagiaan
baik bagi dirinys sendiri maupun bagi masyarakat,6
Dalam Wndang-undang RI No.2 tahun 1989 tentang sistem
Pendidikgp Nasional dijelaskan mengenai tujuan pendidikan

N&E i()ﬂ,al e

Pendidikan Nasiomal bertujuan mencerdaskan kehidupan
Ogsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutwhnya
Yaitu manusia yang beriman dan bertagwa terhadap tuhan
yang maha Esa berbudi pekertti lubuy memiliki penge -
tahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan rohani,
kePrihaﬁign'yang mantap mandiri, serta rasa tanggung
dawab kemasyarakatan dan kebangsaan.7
Untuk mencapai tujuan tersebut, (Briman, bertagwa
dan berbudi luhur ) salah satunya adalah melalui pen=-
didikan agama disamping pendidikan di lingkungan keluarga

dan pendidikan wmum lainnya,

Cf Lembaga Pendidikas di Cempak Kecamatan Soreang

Sekolah adalab suatu lembaga sosial untuk mewudhap
tujuan sosial, Sekolah di dirikam oleh masyarakat untuk
anak-anak agar mereks menpertahankan memelihara dan men-
Jamin kelangsungap hicup masyarakat, Sekolah merupakan

alat utama yang 3 masyarckat agar generasi muda menerima

SDI. dakiah Darad jat, Peranan Agama Dalam Kesehate-
o 3 g o ’ F 3
2o mental, cet, Y (Jakarta:HaJ1l Masagung, 1990), k., 40

hﬂnﬁ‘ulul.l“& F«_*

No.Z2 tahun 1989, op. 2£i%, h.52
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cara-cara hidup yang dianggap béik'dleh mesyarakat.
Dengan menyampakikan kebudayaan, maka tercapailah ke~
samaan norma, sikap nilal-nilal pada semua warga negara.

Dengan demikian masyarakat CempakE Kec, Soreang
patut hgrayukur dengan adanya lembaga-lembaga pendidike-
an UINuR maupun lembaga pendiaikan agama yang merupakan
Hadaﬁ.pengemhanggn intelektuan bagi anak. Disinilah
hendaknya sekolah memberikan kesempatan kepada  murid-
murid yang berbakat untuk menciptakan sesuatu yang baru
untuk kepentingan masyarakat seluruhnya. Ini tidak ber-
arti, bahwa akan memciptakannya selama bersekolah, akan
tetapi sekolah jangan mematikan inisiatif dan kreatif-
itas kepada murid,

1. Sekolah itu memperhatikan mutu kehidupan setempat
pada sat sekarang ini, '

2, Sekolah itu menggunakan sebagai laboratorimm pada
tempat belajar, '

3e Eg%gng_Beko ah itu menjadi pusat kegiatan masara-

4. Sekolah itm mendasarkan kurikulum pada proses -
proses problrma-problema dalam kehidupan masya =
.

Lembaga (Sekeclah ) didirikan untuk mendidik anak,
Yakni membantu dan membimbing anak-anak dalam pertumbuh-
an dan perkembangannya, agar menjadi manusia yang sanggup
menghadapi masalah-masalah dalam kehidupan sebagai orang

dewasa seswal dengan tujuan dan cita-cita negara.

8prof. Dr. S. Nasution, Asas-asas kurikulum,
Cet, VII, (Bandung:Jemmars, 1988 ), 0,129 dan
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Bila seseorang berfikir tentang sesuatu, maka
maka dalam proses itu tidak hanys terdapat aspek intelek-
tual, melainkan juga segi emeosiomal, Demikian pula anak
bila belajar, ia tidak hanya memperluas dan memperdalam
pengetahuannya, melainkan menghayati pula rasa senang
atau benci terhadap pelajaran dalam melalui pendidikan
sekolah,

sekolah adalah satu usaha strategis wntuk me -
ngembangkan dan mencapai tujuan pendidikan melalui preses
pendidikan melalui dan menyatukaitkan pengemmabngar rana
pengetahuan, keterampilan serta sikap dan nilai m:ocem -
bangkan kepribadian dan perwujudan diri peserta didik,

Program pendidikan diselenggarakan secara luwes
dalam rangka menjamin tercapainya tujuan pendidikan dan
menaggulangiketerbatasan kemampuan penunjang, sarena itu
program pendidikan dilaksanakan melalui tiga jenis ke=
giatan, yaitu kegiatan intra kurikuler, kokurikuler dan
ekstra kurikuler,

Dalam lingkungan wilayah CempaE Kec, Soreang
terdaﬁat lembaga~lembaga formal yang hendak dijadikan
sebagai wadah pengembangan kualitas pendidikan, yang me

rupakan faktor esensial dalam kehidupan sehari-hari,
khususnya generasi muda yang ada pada wilayah tersebut,
demikian pula halnya perlu peningkatan pelajaran- pe-

lsjsran agama yang menjadi dasar ukuran dalam mentukan
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sikap dan tingkah laku oleh masing-masing individu dalam
kehidupan éeharihari.
~Dengan demikian sekolah sebage. lembaga pendidik—
an formal mempunyai peranan penting karena besar sekali
pengaruhnya pada jiwa anak, maka disampimng keluarga se=
bagai pusat pendidikan, sekolahpun mempunyai fungsi se=
bagai pusat pendidikan untuk membentuk pribadi anak.
_ Adapun lembaga-lembaga- lembaga pendidikan di
CempaE Kec, Soreang dilihat pada tabel berikut ini :

TABEL IXI

LEMBAGA-LEINBAGA PEEDIDIKAN
DI CEMPAE KEC. SOREANG

"Jenis Sekolah | . Garu “Siswa
fr[ —TE X J TE | Jumlah
SD Neg. 81 5 - 115 100 225
SD Neg. 42 4 6 99 134 245
TK Pertiwi - 1 18 10 29
| EETA M)t te | me 41 56 | 132
_ Iman ‘
Jumlah 21 34 273 302 630

Sumber Data: Sekretariat TKA-TPA _"Rurul Iman"
_ Depgan demikian secara keseluruhan jumlah lembaga pen -
‘didikan yang ada di CempaE Kecamatan Soreang terdiri dari
4 buah, 3 dari lembaga pendidikan umum (negeri) dan 1

dari lembaga pendidikan agama (Swasta), kemudian masing-
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masing 2 buah lembaga taman kanak-kanak (TK) aan 2 buah
lembaga pendidikan sekolah dasar (SD), Legbaga pendidik
an umum tersebut di koordinir oleh Departemen Pendidikan
dan Kebudayaan (DEPDIKBUD ) dan lembaga pendidikar TKA-TPA
"Hurul Iman" adalah lembaga pendidikan keagamaan yang di
bawa koordinasi oleh BKPRMI dan Departemen Agama (DEFPAG ).

Co Pengembapgan Baca Mulis Al-Qur*an Melalui Lingkungan
Masyarakat CempaE Kecamatan Sozeagg

Masyarakat Cempak Kecamatz: Soreang yang mayoritas
menganut ajaran agama Islam masih fanatif terhadap ajaran
agama sendiri, sehimgga mereka menganggap bahwa membaca
kitab Alqur'an adalah merupakan suatu kewajiban yang ti-
dak bisa dilepaskan dan ditinggalkan begitu saja.

Masyarakat Cempak Kecamatan Soreang betul-betul
menjadikan Alqur'an sebagai pandangan dan pedoman didalam
hidupnya, minimal dibaca sehari-hari guna di jadikan se-

bagai amalan, Dengan demikian mekmns esensial pemberantas-
an buta aksara Alqur'an dikalangan generasi muda Islam
dapat di atasi sekaligus terbentuk satu generasi  bebas
buta aksara Alqur'an, Hal ini akan menjadi fenomena
kebangkitan agama lslam dalam era globalisasi dan ke=
majuan ilmu pengetahuan dan teknologi dewasi ini,

Masyarakat juga memiliki tanggung jawab pengembang-

an baca tulis Alqur'an scbagaimana halnya lembaga keluarga
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dan sekolah, Yang dimakcudkan tanggung jawab masyarakat
bukanlah tanggung jawal komunitas kelompok, Akan tetapi
adalah sistem masyarakat yauitu sistem yang mendorong
setiap individu mencapai cita-cites mereka dan memupuk
bakat serta kepribadian anak tersebat,

Oleh karema itu Alqur'an mengemukakan Nash (delil)
Yang terang dan Jelas bahwa, ajaran agama Allah adalah,
meng-Esakan Allah dalem ketuhanan-Nya, menyerahkan diri
dalam mengabdi kepada-Nya, serta menjanhkan diri dari apa
yang di larangnya, yang kesemuanya itu merupakan kemas -

lahatan bagi manusis serta menjadi tindakan bagi kebaha-
giaan di dunia maupun di akhirat,

Dalem rangka upaya peningkatan kemampuan membaca
Alqur'an untuk selanjutnya memahami dan mengamalken isi=-
nya, maka oleh pemeringah, dalam bal ini Departemen Agama
dan Departemen Dalam Negeri yang secara teknis membuat
keputusan bersama ;

Aekna “Ho,128 taban 1355, 44 4, teban 1967 ‘temians
usaha peningkatan kemampuan baca tulis huruf Al -
Bavaten d6a pengummlon diur'as Soter bibtieren Tentns
hari, dan instruksi menteri Agama Nomor 3 t 1990

tentang ﬁelaknanaan apaya penungkatan kemampuan beca
tulis qur'an.9

S
As'ad Human, Buku Igra C epat Belajar, Mem-
baca Alqur'an, Jilid.I, Ua.éﬁa, %%9% )o B, )
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Keputusan tersebut menjadi landasap motivasi ko=
sadaran dan gerak dinamika umat Islam untuk mengatasi
problema butsa aksara Alqur'an secara merata,

Salah satu pronsip pendidikan dan Konsepsi Islam
tentang pola pembinaan mental anak, bahwasanya setiap
anak dalam segala hal serba kekurangan dan serba ke=-
kurangan, meskipum mereka telah membawa potensi imaniah
yang memungkinkanuntuk tumbuh dan berkembang, akan te=-
tapi bila oramg tua atau pendidik tidak memahami dan me-
laksanakan tugasnya sebagai pendidik, maka fitrah ter =
+.ebut, tidak lebuh dari potensi yaiy tak memiliki arti
apa-apa. Maka dengan demikian yang terpenting dalam hal
ini sejaumana fitrah itu dapat dibina dan di kembangkan
dengan menggunakan pola pendékatan edukatif, sehingga
fitrah tersebut dapat tumbuh secara baik didalam proses
pembentukar mental keagamaan pada setiap pribadi anak
vang di didik,

Di- samping itu mental keagamaan yang di ingin
kan oleh Islam, bukanlah dalm mentel yang teori semata
tetapi yang lebi penting adalah sejauh mana mental ita
dapat di pahami sebagai unsur peneatu dalam segala
sikap prilaku dan pola fikir dalam kehidupan sehari-
hari, Fitrah sesuai dengan makna dan esensinya, bukan-
lah sesuatu yang dapat tubuh dah berkembang dengan
sendirinya seg;qggggmannsia menjadi orang yang bexr=
mental agama, nak; n;tuk itu mental agama yang di ke~
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hendaki dalem penguaraian ini, adalah kondisi ke jivaan
melalui proses pengajaran bacaan Algur'an yang dalam
kaitannya dengan nilai-nilai keagamaan itu sendiri,

Pembinaan fitrah agama pada setiap anak yang hen-
dak dicapai, adalah tidak lepas dari upaya=-upaya mewnjude-
kan pribadi yang bermental agam, Dalam konteks ipnilah
mental keagamaan dapat dipahami sebagai fitrah mamusia
Yang tidak dapat di ingkari dalam sistem kehidupan orang-
orang muslim, terutama dalam memahami tentang hubungan
fitrah sebagai faktor dasar dengan mental agama sebagai
perwujudan konsep serta sistem pengajatan dan pendidikan
harus dipahami secara utuh, dalam proses pengajaran.

Dengan demikian orang yang bermental agama adalah
sesual dengan norma-norma agama yang dianntnya, yang me-
rupakan manifestasi dari fitrah agama itu scndiri. Maka
pengajaran Alqur'an yang di lakukan guru-giru mengaji,
Yang neruﬁakan suatu alat yang dapat memstranspormasikan
berbagai nilai-nilai agama untuk menumbuhkan dan me -
ngembangkan nilai-nilai (fitrah) agama, dengan tujuan
terbentuknya manusia yang bermental agama.

Dari uraian tersebut diatas, telah mampak dengan
Jelas bahwa peraman guru-guru (Ustal) mengaji dalam pem-
!hinaan meatal keagamaan, adalah terbentuknya manusia-

Banusia yang dibawa manusia sejak lahir.
Guru-guru mengaji mengajarkan bacaan Alqur'an ke-
Pada anak-anak, yang dengan endirinya anak tersebut di




harafkan akan mampu watuk mengetahui dan memahami segala
2pa yang terkandung di dalam ayat itu sepdiri, yang
nantinya di harafkan pula anak tersebut, dapat mengemal
dengan secara langsung bahwa kitah Alqur'an yang di ajar
kan kepada-nya merupakan dasar darpada agama yang mereka

bawa atau sesuai dengan fitrah keagamaan yang mereka bawa
ke permukaan bumi ini,

Dalam kaitamnya dengan mental keagamaan, peranan
guru mengaji dalam apaya menstramspormasikan  berbagai
nilai-nilai dan pengajaran Alqur'an dalam kehidupan ma -
ausia yang nantinya akan di harapkan wereka dapat me~
numbubkan sesuai deagan dasar-dasgr ajaran agama yang di
ajarkan kepada anak-anak,

Pada dasaraya guru mengaji di daerah kami tidak
mendapatkan imbalan gaji dari muridnya agau masyarase
kat, melainkan masyarakat biasa yang memberikam bexas
atan yang laingya, karema guru mengaji adalah orang
Yang telah membantu cramg tua anak atau masyarakat
untuk lebih mengarahkan anak-anak kita dalam rangka
ustuk lebih mengetahui dan memahami dasar-dasar ajap-
AR agama lslam, yakani membaca kitab suci Algurtan,l0

Berdasarkan hal tersebut di atas, maka nampak
dengan jelas bahwa, kesadaran masyarakat CempaE Kecamatan
- Soreang sungguh sangat sadar akan keberadaan para guru-

gurumengajl di daerahaya yang memperoleh imbalam Jazah

<nesarzas,

1Oumh. Jufri, Tokoh Masyarakat di CempaE Kecamatan
Soreang, WAWANCARA. Tanggal 5 Januari 1996.
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dari masyaraka$ dan juge tidak mempunya gaji pokok yang
tertentn dari mana asalnya,

atas dasar usaha dan upaya guru dalam mengembang-
kan sistem pengajaran Alqur'an adalah suatu hal yang bere
peran dalam kehidupan sosial kemasyarakatan, khususnya di
dalam pembinaan mental keagamaan di kalamgan generasi
muda lslam, sehinggs fitrah agama yang mereka bawz ke-
permukaan bum$ ini akan dapat di kembangkan sesuai dengan
fitrahaya bagi orang muslim yang sejati.

Peranan lembaga pengajian perkw dimeksimalkam,
Peranan maksimal yang ditampilkan oleh masing-masing lem-
baga tersebut akan mempercepat proses pemberantasam baca
Alqur'an, Bahkan akan menciptakan kondisi lingkungam yang
penuh daya tarik bagi para orang tua untuk senantiasa ber
sikap positif dalam memandang pengajaran lqur'an sebagai
kebutuban esensial bagi anak,

Memang perlu bahkan sangat mendesak untuk mencipta
kan kondisi lingkungan yang punya daya tarik ramsangan
mempelajari (belajar Algur'am) secara merata pada semma
lapisan dan status sosial masyarakat.



. BAB III

, TAMAR PENDIDIEAN AIQUR'AN (TPA) "NURUL IMAR®

wmw MBaral Imap”

Mengingat perkemhangan teknologi yang cukup
canggih, memerlukan keimana yang kuat., dalam memamfaat~
kan sehingga kami dari remaja masjid Nurul Iman CempaE
_Kecamatan Sereang mencoba mengamati kehidupan umat Islam
di Kotamadia Parepare khususaya di CempaE Kec, -Soreang
dafi pengamatan tersebut, maks disimpulkan sebageal -
berikut :

a, Salah satu problema umat Ialam ii CempaE , EKecamzatan
_Soreang yang cukup mendasar’ proaantase gegerasi Islam
Yang tidak mampu membacea Alqur'an menunjukkan Jindikaed
mendagkat, Generasi mudafﬁﬁnpak semakin menjauhi Algar'an
dan rumah muslim senakiqieraaa sepi dan alunan baczan
ayat-ayat:Alqur'an. Pa&a hal kemampuan dan kecintazan

membaca Alqur'an adalah merupakan modal dasar bagi
upaya dam pengamalan Alqur'an itu sendiri,

be ﬁampak sekali bahwa lembaga=lembega pendidikam dan
pengajaran Alqur'an yang ada sekarang ini belum mampe
mengatasi masalah peningkatan jumlah generasi muda yang
tidak mampu membaca Alqur'an, pengajian anak-anak secara
tradisional Yyang dulunya berlangsung dengan semarak tiap

ha'da}magrih,aﬁé%zy isya, kini +terlihat semakin kurang
kuantitas dan kualitasnya, Hal ini disebabkan karena
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faktor guru mengaji yang semakin langka, dana yang ter=
batas, sistem penyelenggaraan yang aps adanya, juga die
sebabkan oleh kalah bersaing dengan pengarwh-pengarauh
dari luar (alat audic visual ) sedangkan pengajaran Al =
qur'an lewat pendidikan agama di sekolah-sekolah formal
sangat terbatas,

¢. Terasa sekali bahwa methodologi pengajaran membaca
~Alqur'an yang selama ini diharapkan di Eotamadia Parepare
khususnya metode Qaidul Baghdadiyah sudah saataya di =
tinjau kembali,

_ Bertdtik tolak dari pengamatam tersebut, maka
kami dari remaja masjid Nurul Iman Cempas mencoba menge
atasi hal tersebut dengan cara mendirikan suatu lembaga
yaitu, Taman Kangk-kanak, Taman Pemdidikam Alqur'an TEKA-
IPA yang memang sudah menjadi program pemerintah dalam
rangka pemberantasan buta aksara Alqur'an.

Untuk membentuk manusia Indonesia seutuhnya yang
merupakan amanah Garis-garis besar Halman Negara (GBHN),
praktis merupakan suatu keharusan bahwa pendidikan dai
Indonesia, kbususnya pendidikan agama mengarah kepada
pembentukan manusia Indonesia yang memiliki wawasan in -
tegritas didiyah yang kuat dan loyaritas rasional yang
mendalam, Dalam kemajuan dan perkembangan ilmun pe-
ngetahuan dan teknologi bukan saja membawa pwngaruh po=
sitif tetapi Jjuga pengaruh negatifnya akar lebih nyata
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bila di milia kehidupan yang materialis yang tidak die=
imbangi dengan kehidupan yang terkendali dengan warna
moral agama.

Untuk menyelamatkan generasi yang akan datang pem~

" binaan mental agama harus diberi perhatian secara im-

tensif dan terencana ... Usaha un uk menyelamaykan

masa depan anak-anak konsep pendidikan Islam terpadm

perlu di arahkan seoftdmal mungkin, dimana kalangan

ikut memperhatikan terutama keluarga.l

. Untuk menyelamatkan gemerasi muda Islam daxi

ancaman era globalisasi dan informasi yang tidak bisa di-
bendung lagi adalah tanggung jawab kita semua terutama
orang tua. Dalam Alqur'an Allah Swt, mengingatkan agar

kita dapat menjaga diri dan keluarga (termasuk anak-anak

generasl yang akan datang) dari siksa api neraka
Allah Swt. Berfirman : Q.S, At-‘I‘ah}riem}:é )
P ) = WE ‘5, L) ?/\/1} /,' '\1', T .;". \" e .Aj /)J}L/
E-@IRAVELS
Artinya: =2 22 e eihg

‘Bai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan
dan keluargamu dari api narak;'...z-h'

Syukur Alhamdwlillah, segelah wji coba selama ku =
rang lebih satu bulan, terayata disambut grmbira olsh

masyarakat CempaB, dac mungkin salah satm faktor inilah
tepatnya 17 Jamuari 1995 TKA-TPA "Nurul Iman" diresmikan

sebagai anggota yang ke 18 di Kotamadia Parepare oleh
ketua umum DPD II BKPMRI (Drs, H, Shafatiara).

£ 2B i o
e i -

hnaga 5T AREERATT ManM B Tnon, UMEANA
(Jakartas ?—mﬁfﬁeﬁiﬂﬁhﬁ%‘é‘.ﬁ %&?ﬁ%:%l
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Dalam mengatasi gejala demikian, maka sejak tahun
1990 telah diperkenankan oleh pemeringah dengan membu =
dayakan suatu lembage keagamsan yang merupakan eadah mee
ngembamgkan bacaac Algurlan di antaranya adalah lembaga
Taman Pendidikan Alqur'an TPA, dengan menghimpun anak /
santri untuk dibina dan di didik supaya anak texrsebut
dapat nenbaga Alqur'ar dengan benar sesuai dengan kaidah
ilma tajwc’pd.

Dengan demikian Paman Peadidikan Algur'an (TPA)
“Nurul Iman", merupakan suatu wadah (tempat) mendidik
¢al membina anak/santri, khmsunﬁ&; tingkat kanaskekanak
dan anak-anak untuk mempelajari Algur'an, Dengan ke=
beradaan TEA-TPA tersebut, -aayérakat Islam sangat ber=
peran dalam membentuk generasi Islam untuk mencintai
Alqur'an serta menjadikanaya sebagai bacaan dan mengamal=-
kan dalam kehidupan sehari-hari,

UE&fh karena itu masyarakat juga memiliki tanggung
Jawab \pengembangan baca tulis Algur'an sebagaimapa helnya
lembaga pendidikan keluarga dan sekolah, /yang dimekeud =
kan (angﬂ__j_;@ Egg;a;ak@ bukanlah tanggung jawab
komuﬁ;;;a keloﬁ;akjjiian tetapi adalah sistem masyarakat
Yaitu sampai batas untuk mendorong setiap individu untuk
mencapai cita-cita mereka dan memupuk bakat dan kepriba-
badian anak. Wujud tanggung jawab pengembangan baca
talis Alqur'an di temgah masyarakat disalurkan melalui
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lembaga-lembaga pengajian, baik yang digerakkan oleh
masyarakat maupun dari pemerintah dalam hal ini
Departemen Agama Kotamadia Parepare.

Budah saataya di sekolah-sekolah (lesbaga=-lembaga)
di kembangkan forum kajian Alqur*aa dari berbagai dimensi
melalui heni_'nk-hentnk kegiatan ekssra kurikuler, Forum
kajian Alqur'an dari berbagai dimensi isi kandungannya me-
lalui wadak yang tepat uatuk memperdalam pemehaman dan
pengetahman temtang Algur'am, Melalui forum ini, anak =
ansk terpancing untuk berdialog secara kritis, kreatif
dan aktif menganalisa sehingga nampa proses din aiks yang
berdayaguna, Akhirnya memancing kesadaran mengamalkan isi
kandungan AlQux'an, atau dijadikan kerangka acuan pém
bgembangan ilmu pengetahuan bagi anak.

Deagan demikian makna esemsial pemberantasan buta
aksara Alqur'am dikalangan umat Islam dapat diatasi see
kaligps terbentuk satu generasi bebas buta Aksara : Al-
qu'an, Hal ini akan menjadi indikasi fenomena kebangki t-
an agama Islam dalam era globalisasi dan kemajuzn ilmm
pengetahuan dan tekmologi yang menak jubkan,

_ CempaE adalah daerah strategies pengembangan syiar
Islam melalui pendidikan agama, khususnya pengajaran baca
Alqur'an, dimana penduduknya mayoritas beragama Islam,
strategis pengajaran Alqur'an di Cempak di kelola secara
terorganisasi dengan sistem pendidikan sekolah dan pen=




35

didikanm luar sekolah, Melalui sistem ini dapat dikembang-
kan bsrbagai metodologi pengajaran Alqur'an yang sesumai
dengan tuntutan dar perkembangan zaman, jalur pendidikan
dan perkembangang psykologi anak didik.

. Oleh karema itu keberadaan Taman Pendidikan Al-
qur'an TPA tersebut. masyarakat CempaE disambut gembira
dengan adanya lembaga tersebut, karena merupakan wadah
(tempat) membina generasi Islam untuk menuju pengembang-
an kualitas keagamaan, Dengan keberadaan TEA-TPA "Eurul
Iman®, maka masyarakat yang ada di lingkungan sekitar -
aya sangat mendukun keberadaanrva, sebadb masyarakat me-
rasa memilikj anak yang +tidak tahu membaca _ Alqur'aam,
maka lewat Taman Pendidikan Alqur'an masyarazkat setempat
dapat memasukkan anaknya untuk dibina dan dibimbing olekh
t_enaga-tenaga edukasi terkait didalamnya,

. Melibat dewasa ini, banyak sekali di kalangan
umat Islam yang bube aksara Alqur‘an, karena melihatayas
perubahan-perubahan situasi yang merajalela di snatu
negara, sehingga umat Islam dapat terpancing dengan ada-
nya pengaruh-pengaruh dari luar, sampai usat Islam itu
sendiri tidak sadar dengan keberadaannya sebagai umat
Rabi Muhammad Saw, Islam adalah menghendaki manusia
untuk berfikir, supaya dapat memgetahui kekurangan=ke=-
kurangan yang ada pada Islam itu sendiri, sehingga dapat
hasil yang di inginkan oleh umat Islem di masa lampag.
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Taman Pendidikan Alqur'an TPA "Nurnl Iman" sangat besar
pengaruhnya terhadap masyarakat CempaE Kecamatam Soreang
- karepsa dapat menimBulkan motivasi belajar terhadap anak
yang ada di limgkengan sekitarnya. Demgan diperhatikenaya
anak-anak pada wilayah tersebmt, maka antisivatif masya=
rakat setempat sangat mendukung lembags Taman Taman Pen~
didiken Alqur'an (TKA=TPA) "Hurul Iman",

Paman Kanask-kanak, Taman Pepdidikan Algurfan TEA-
TPA adalah lembaga pendidikan dam pengajaran wntuk anak-
anak yang memjadikan santri mampu membaca Algur'an dengan
bail sesuai dengan kaedah ilmu tajwid, Karema Algux'am
adalah wahyu Allah yemg harus di pedomani oleh wmat Islam,
untuk itu belajar Alqur'an adalah wajid bagi setiap mmslim
sebab merupakan atwran perundang-undangan yang harus di-
lakukan oleh Umat Islam (Umat Nabi Mahamma Saw, ).

Setelah TKA-TPA "Nurul Imanberlangsung selama sata
tahun lima bulan menunjukkan hasil yang menggembirakan
maka desaka orang tua yang memiliki putra putri usia (TK-
dan SD), namun belum mampu membaca Algur'an.

Pada tanggal 21 september 1994 maka didirikanlah
suatu lembaga Taman Pendidikan Alqur'an, yang merupakan
tempat belajar anak wntuk mengembangkan pengetahman ten=
tang bacaan-bacaan Alqur'an dan membentuk kepribadian anak
saleh, serta mapu menjalankan tugas-tugas yang dibeban =
kan oleh oramg tuanya.
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1, Taman Kangk-kansk Alqur'an (TEA) adalah lembaga
pendidikaen dar pengajaran Islam untuk anakeanak
usia TK (4 - 6 gahu s yang menjadikan santri
mampu membaca Algur'an dengan benar sebagai
target pokonya. :

2, Taman Pemdidikan Algur'an (TPA) adalah lembaga

. pendidikan dan pengajaran Islam wntuk anak-amak
wsia SD (7 - 12 tabun), yang menjadikan santri
mampu membaca Algurfan dengan bemar sebagai
target pokonym.3

Daxi pengertian tersebut, dapat dilihat perbeda~
an TKA dengan TPA yeitwm pada usia anak-anak, kalau usia
TEA (4 samapi € tahua) sedangkan TPA usia (7 samapai 12
tabun), namun mengensi tajuan sistem dan metode yamg di
pugunakan pada dasarnya sama,

Mengenai keberradaan TKA=-TFA "Nurul Iman CempaE,
bukan hanya di diirkan begitu saja, akan mempuayal dasar

tersemdiri yang juga merupakan dasar dari TEA-TPA se -
luruh Indonesia.
a, Firman Allah Q.S At-Tahriem :6 .
Pt a)) s e g S AR Ay B HY, P S
2 \ " ? P \ . .
SRS K Wos Yooz gL
Artinya:

*Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimm
dan keluargamu dari api merake ,.."%

3
As'ad Human, Ped o Pengeloaan Penh%g
1, ar aiBa euli%n

?Ma_n IEA-TPA Nasjona . S1is tIgas’an
an pengembangan sistem pengembangam baca 8
LPTQ Nasional, 1991), h. 11

%epagtimen Agama RI, Algur‘an dan w.
op, cit. h, 95
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b, Sabda Rasulullah Saw,

e -~ s
w B o LR " > Y LY, 9 ) -
- ™\ ol Ly Laf.)_-- =~/ L o y NS e | >~ )
o o & R s () = SN Sl 8- DY e
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- - - .
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*Didiklah anak-anakms dengan tiga perkara; mencintai
-Nabimu, mencintai keluarga Nabi, dan membaca Algur'an
(H.R. At-Tabrani)!l5

Aturan perundanmg-undangan di Indcnesia, pancasila
sebagai dasar dan falsafah negara, seperti yang berbunyi
pada sila yang pertama, yaitu ketuhanan yang Maha Esa,
agar ketuhanan Yang Maha Esa itu tetap kokoh keberadaan=-
nya di Indonesia mutlak di perlukan adanya pendidik:
ketuhanan Yang Maha Esa, itulah pendidikan agama,

Dalam Undang-undang RI No, 2 tahwun 1989 tentang
sistem pendidikan Nasional, di tegaskan bahwa salah sata
cirl mapusi Imdonesia menjadi tujuam pendidikan Nasional
adalah manusia yang beriman dan bertagwa, yang dapat ter-
wujud mutlak diperlukan pendidikan agama.

Dalam keputusan bersama menteri agama dan menteri
dalam negeri RI Homor 128 tahun 1982/44 A tahun 1989 ten-
tang ; Usaha peningkatan kemampuas baca tulis Alqur'an
bagi umat Islam dalam rangka peningkatan, penghayatan
dan pengamalan Alqur'an dalam kehidupan sehari-hari,

Sayyid Abmad Al-Hasyimi, Mukharul ' Ahaditsi
Nabawiyyah, Cet. I, (Mesir: Walhikhatul Nuhammadiyah,

1948), h, 9 "
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Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa usaha pengkatan
kemampuan baca Alqur'an, di samping menfadi program umat
Islam juga menjadi program pemerintah, Agar program ini
dapat teralisir demgan baik, maka perlu di tumbuhkan
lembaga~-lembaga pengajaran membaca tulis Algur'an,

Dengan demikian keberadaan ?KA:§I$#'lunnl Iman®
adqﬁﬁkagtqgigasar inisiatif oleh remaja n?ajid tokoh-
tokoh agama serta tokoh masyarakat setempat, karena me=
lihat hgberapa di kalangan femaja masjid Nurul Ipen Cym-
P3§ ;angﬁkaggg;pygnya didominasi oleh.nghgpiawa IAIE
karepara_;aggfpezp;akan ujung tombal: di wilayah G?npaB
Kecﬁaéngﬁgn, S?reg;’:g& Kotamadia Parepmf._

gna R yang ingin dicapai dibentuknya TFA TP4A

“Hhrul Inan' ca;paE kec, Soreang ;aitu membentuk generasi
Ialam ;ang_berkualitas dan maniliki aikap dan tingkah
lakE‘FoF?l}E?P Penhentnkan.sehari-hari. Dorbngan belaw
Jar, dan membangkitkan semangat peda anak-anak  watuk

mepggpﬁfgﬁgggfmipgy dan bakat yapgld1m4;1k1 oleh anzak-
ana;,'gahgyggghilhg pengetahuan dan keterampilan yang

dikehendaki pada anak-abak dapat diaktualisasikan.

Proses pembentukan TKA=-TPA "Nurul Iman", sebelum

TEA-TPA "lurul Iman" ini terbentnk ~di awali dengan is-
tilah taﬁan pangajian A}an'an yang dibimbing langsung

oleh Sgrnawati A, Rahim namun pengajian tersebut tidak
B \ Y =k o» £
sempat berkelanjutan oleh karena pembimbingnya hijrah
5 3 ¥ " W £ . . .
ke daerah lain,
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Sg‘tgelah berselang kurang lebih satu tahun, sese =

orang R%m}g Mas jid Nprul Iman (Sahabuddin I'Pra.hm},nsn-
coba memperhatikan anak-anak yang selalu bermain di se-

kitar masjid akhirnya memanggil dan mengajarkannya mengaji
kemudian hari demi hari akhirnya berkumpul sampei 17 anak,
setelah kuramng lebik tiga bulan dibimbing, remaja yang
berkelahiran Leppangan 5 Februari 1972 mencoba mengambil
inisjatif dam neman kepada remaja-xemeja laia untuk
mempermantap dan memperbaharui Taman Pengajian Alqu.n;an
sepeti yang permah terbentuk di Masjid YNarml Iman®,
Setelah terbenéuknya lembag . Taman Pemdidikan Al=-
qur'an, ;aka tidak lama kemudian tihaq-tiha ada wndangzan
penataran yaitw cara mengajar "Meiode iqra" dan pada
itu remaja masjid Surul Iman mengutus peserta sebanyak
5 orang yaitu :
1. Sahabuddin Ibrahim
2« D Jami
3 Nurwahidah Ismail
4, Murniati
5. Maxw Ya'kub
Setelah selesai ditatar, kelima orang tersebut
sepakat untuk mengadakan suatu musyawarah dengan rekan -
rekan remaja masjid yang lain dalam rangka membentuk suna-

6Djami, Kepala TEA-TPA "Nurwl Iman",  sekelumit

terhentukgg TEKA-TPA Nurul Iman, (Cempak Kotamadia rare-
pare; s h. 6
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ta kepengurusan lembage ‘crsebut membucarakan bal-hal me-
nyangkut prospek TEKA-fP: "Furul Iman® dimasa yang akan
datang. Hermansyah selaka ketna remaja masjid Nurul Iman
CempaE mengemukakan bahwz keberadaan TEA=-TPA ini sangat
membantu masyarakat setcmpat untuk mengantisifasi anak=
anak yang buta aksara slgur'an, demikian ungkapan yaang di
tuturkan oleh ketua remaja Masjid pada waktu musyawarah
prembentukan pengurus TKA-TFPA "Nurul Iman",

Setelah diadakan pembentukan pengurus dengan me=
lalni hasil musyawarah, maka tidak lama kemudian pada
tanggel 17 Januari 1995 oleh ketua umum DPA IT BKPMRI
Kodya rarepare, Drs, H. Shafatiara meresmikam sekaligus
melantik pengurus TKi-FPA di Masjid Nurwl Iman.
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STRUKTUR TEA-TPA "NURUL IMAN®
PRIODE 1995 / 199%

SEPERVISOR
Sahabuddin
Kepala Sekolah POS
D3jam i Drs.Abd. Rahman
'BEKDAHARA MATA USAHA
Eurwabidah H.Nasir Saddm
WALI KELAS
| KELAS A KELAS B KELAS €
Badaria Sakur Nurhayati
USTAZ-AH

Santrei
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STRUKTUR TEA-TPA "NURUL IMAN®
PRIOBE 1996 / 1997

SUPERVISOR
Sahabuddin |
KEP.SEKOLAH "POS
: D nh‘!. AMO
[ EBEEDAHARA 1 — TATA USAHA
Marwa Ya'kub Sukisman
WALI KELAS
PADARRUS KELAS A KELAS B° KELAS C
M. Nasir.S Jamilah,¥, Hasnia — Earbayati
USTAZ~AH
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B. Dasar dan Iujuan TPA "Nurul Iman”

Syaria't Islem tidak akan dihayati dan diamalkan
orang kaulau hanya diajarkan saja, tetapi harus di didik
melalui proses pendidikan, Nabi telah mengajak orang
untuk beriman, beramal dan berakhlak baik sesuai sesuai
ajaran Islam bherbagai metoda dan pendekatam. Dari sata
segl kita melihat, bahwa pendidikan ita telah banyak die
tujukan kepada perbaikan sikap mental yang akan terwujud
dalam amal perbuatan, baik bagi keperluan diri sendiri
maupun orang iaim, Di segi lainnya, pendidikan Islam
tidak hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis.

Ajarar Islam tidak memisahkan antara iman dan amal
ealah. Oleh karena itm pendidikan Islam adalah sekaligus
pendidikan iman dam amal, Dan karema ajaran Ielam berisi
ajaran tentanmg sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat
menuju kesahteraan hidup perorangan dan bersama, maka
pendidikan lslam adalah pendidikan individu dan pendidik-
an masyarakat,

rengembangan baca tulis Alqur'an di lingkungan
masyarakat CempaE hendaknya tidak sepeamhnya beban
tanggung jawab lembaga TPA, akan tetapi harus menjadi
tanggung jawab kolektir. organisasi sosial keagamaan
yang ada dalam masyarakat CempakE untuk menghimpun anak-

anak yang buta aksara Alqur'an,



45

Setiap mukmin yakin bahwa membaca Alqur'an saja,
sudah termasuk amal yang sangat mulia dan akan mendapat
pahala yang berlipat ganda, sebab yang dibacanya ite
adalah kitab Ilahi, Alqur'an adaleh sebaik-baik bacaan
bagi orang mukmin, baik di kala senang maupun di kala
susah, baik di kala gembira ataupun di kala sedih,

_ Jadi helaja; Algqurfan itu merupakan kewajiban yang
utama bagi setiap mukmin, begitu juga mengajarkannya,.
. leajq? Alqur*an itu dapat dibagi beberap tingkatan,
yaitu belajar membacanya sampai lancar daa baik, menurut
kaedah-kaedah ¥ang berlaku dalam giraat dan tajwid be
lajar arti dan maksudnya sampai mengerti akan maksud-
maksud yang terkandung didalamnya, dan terakhir belajar
menghapalnya di luar kepala, sebagaimana yang dikerjakan
oleh para sahabat dan pada masa Rasulullah, demikian pula
pada masa sekarang di beberapa negeri Islam, Belajar Al-
qur'an itu hendaknya dari semenjak kecil, sebaiknya dari
semenjak berumur 5 tahun atau 6 tahun, sebab umur 7 tahun
sudah disuruh mengerjakan sembahgang. Rasulullah sudah
mengatakan: "Suruhlah ansk-anakmu mengerjakan sembah =~
yang, bila sudah -~berumur 7 tahun dan pukullah (marah=-
ilah) bila dia tidek mengerjakan sembahyang kalau sudah
berumur 10 tahun",

Menjadikan anak-anak dapat belajar Alqur'an mulai

dari semcnjak kecil itu, adalah kewajiban orang tuanya
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masing-masing, Berdosalah oramg tua yang mempunyai anak-
anak, tetapi anakeanaknya tidek pandai pembaca Algur'an,
Dengan belajar Alqur'an dengan baik, hendaknya sudah
merata dilaksanakan hingga tidak ada lagi orang yang
buta aksara alqur'an dikalangan masyesrakat Islam,

Dari dasar inilah, sehingga dari remaja masjid,
masyarakat pemuka-pemuka agama dan semua unsgr _ yang
terkait didalamnya berinisiatif untuk mendidirikan
suatu lembaga yang dapat membina generasi Islam khusus-
nya anak-anak yang berdomisili di lingkungan masyarakat
CempaE terhadap masyarakat,anak-anak yang buta akaz*-
alqur'an,

- Sedangkan tujugn daripada TKA~-TPA, adalah untuk
menyiapkan anak didik agar menjadi generasi yang qurani
kogitmen dengan alqur'an dan menjadikan alqur'an sebagai
bacaas dan pandangan hidup sehari-hari,

_ Untuk itu tercapainya tujuan ini,TEA-TPA perlu
merumuskan pula target-terget cperasionailnya dalam waktu
kurang lebih satu tahun, diharapkan setiap anak didikays
akan memiliki kemampuan yaitu :

a, Dapat mebaca alqur'an dengan benar, sesuai dengan
kaidah akidah ilmu tajwid.

b. Dapat melakukan shalat dengan baik dan terbiasa hidup
Yang islami,

€. Menghapal beberapa surat pendek, ayat-ayat piliham

dan doa S8ehari-hari.
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d. Dapat menulis huruf algur'an.

Kemampuan mebaca alqur'an dengan benar,adalah me=
rupakan terget pokok yang harus dimiliki oleh setiap
santri,0lehnya itu, pada saat pelaksanaan munagasah
(saat ujian akhir), kemampuan membaca alqur'an di-
Jadikan materi utama, sedang materi~materi yang lain
sebagai penunjang, Materi-materi menunjang ini akan
pada program lanjutan;7
Clek karena itu fungsi alqur'an tersebut, maka
wajib hukumnya setiap muslim yang beriman kepada Allah
dan kitab-Nya, mempelajari alqur'an, harus dimulai dari
membaca alqur'an. Untuk belajar ( demikian pula untuk
rengajar ) membaca alqur'an, diperlrkan adanya metode
belajar (mengajar) yang baik dan tepat. Tanpa metode
yang baik, belajar apapun akan jadi sulit.
Pendigian lembaga pendidikan berupa TKA-TPA bertuju-
an memberikan bekal dasar, bagi anak didik (santri)
agar mappu mebaca aldur'an dengan benar, sesual
dengan kaidah ilmu tajwid.s
Dan tujuan pendidikan nasional, adalah untuk me=
nampakkan dan menumbuhkan jiwa yang terMandung dalam

Pancasila, sehingga tiap anak didik, dibina dan dilatih
untuk mempunyai keprcayaan Kepada Tuhan Yang Maha , Esa,

yang realisasinya hanyz mungkin dalam agama, Karena itm
pendidikan agama adalah wajib diberikan kepada ansk-amak

didik, sejak kecil di rumah tangga di lamjutkan di sekolah

- Ystad Buman, op, cit, h. 15

anmn.u.ch.nu'nin, %%%%ﬁjg*lfﬁakxig mengelola IKA
; egs -3

(Jakarta: Fikahi Aneska,



dan masyarakat, Pendidiken agama harue membrikan bimbing-
an hidup beragama bukan sekedar memberikan ajaran-ajaran
sebagai ilma pengetahuan saja, tetapi juga memberikan be-
kal agama,
Apabila penemuan jiwa agama telah terjadi, bimbing
an hidup dengan ajaran agame telah dilaksanakan pula,
Yang kemudian disusul dengan pengajeran agama, barulah
tujuan pendidikan untuk menanamkan salah satu sile ter-
penting yang telah terjadi dalam pendidikan nasional,
Selanjutnya tujuan pendidikan harws pula mendidik
dan menumbuhkan serta mengembangkan jiwa dari sila-sila
yang lain dalam kehidupan amak didik baik di rumah maupun
di sekolah, sehingga benar-bemar akan terciptalah manusia
yang sesual yang diinginkan oleh dasar dan tujuan negara,
_Dasar dan tujuan pendidikan di tiap-tiap megara harus
sesual dengan dasar dan tujuan negara itu, Maka  dasar
pendidikan masional di Indonesia adalah sama dengan dasar
negara, yaitu Pancasila,
Secara nasional pendidikan di Indonesia bertujuan
mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan ma =
nusia Iadonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman
dan bertakwa terhadap tuhan yang maha esa, berbudi
pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan
kesehatan jasmani dan rbha:g, kepribadian yang mantap

kemandirian dan rasa tanggung jawab kemasyarakatan
dan kebangsaan,9

"Drs. H. Abdrrahman, Pengelolsan Pengajaran, Cet.
IV, (Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1992), h., 228
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Mujuan pendidikan nasional ini menjadi dasar-pe -
rumusan tujuan institusional (kelembagaan) di Inrdonesia
baik melalui jalur sekolah maupum jalur luar sekolah
semwa jenis jenjang dan satuan pendidikan.

Dalam: Undang-undang No., 2 tahun 1989 tentamg sis-
tem pendidikan nasionsl, ditegaskan bahwa salah satu
¢iri manmusia Indonesia menjadi tujuam pendidikan nasional
adalah mapusia yang beriman dan bertakwa, agar beriman
dan bertakwa dapat terwujud mutlak diperlukan pendidikan
agama,

Dalam keputusan bersama memteri dalam unegeri RI dam
textang ubaha peniogkasan Remsmpons baca telis Li
qur'an bagi unat Is dalam rangka penghayatan dam
pengamalan Alqur'an dalam kehidupam sehari-hari.lO

Agama mempunya perananpenting dalam kehidupan
manusia Pancasila, sebab agama merupakan motivasi hidup
daa kehidupan serta merupakan alat pengembangan dam pe-
ngendalian diri yang amat penting, oleh karena itu agama
perlu diketahui, dipahami dan diamalkan oleh manasia
Indonesiz agar menjadi dasar kepribacian sehingga ia

dapat menjadi manusia yang utuh,
Pendidikan agama merupakan bagian pendidikan

Yang amat pentimg yang berkenan dengan aspek-aspek sikap

lQDepartenan Agama RI, Juz kmma dan terjemahannya
dile api Igra Cara Cepat Belaﬂar Ke baca Algur'an,
ladakan oleh proyek pengembangan Xitak SicC qur'an
Departemen Agama RI, 1993/1994 ).
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dan nilai, antara laim akhlak dan keagamaan., Olehnya itu
pendidikan agama jugs menjadi tanggung jawab kelwarga,
masyarakat dan pemerintah,
Tujuan pendidikan berdasarkan Pancasila Juga me-
rupakan tujuan pendidikan agama Islam, karena peningkatan
terhadap Tuhan Yang Maha Esa sebagaimena yang oleh GBHN,
hanya dapat dibina melali pendidikan agama yang intensif
dan efektif, Untuk mencapai hal tersebut di atas maks

pelaksanaannge dapat ditempuh dengan cara, membina
manusia yang mampu melaksanakan ajaran-ajaran agams

Islam dengan baik der sempurna sehingga mencerinkan sik--
dan tindakam seluruh kehidupan mapusis, mendorong mamusius
untak mencapai kebahagisan hidup di dunia dan di akhirat
dan mendidik ahli-ahli agama yang cukup terampil,

Dengan demikian pendidikan agama Islam adalah suatu
usaha membimbing dan asmhan terhadap anak didik / santri
agar nantinya setelah selesai dari pendidikan dapat me-
mahami apa yang terkandung dalam Islam secara keseluruh~
an, menghayati makna dan maksud serta tujuannya, dan pada
akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran
agama Islam yang telah dianutnya sebagal pandangan hidup
sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhirat,

Berkaitan dengan tujuan pendidikan tersebut, maka
Islam telah memerintahkan meauntut ilmu sejak dari kandung.

an sampai ke ling lahad., Artinya sejak anak dalam kandgng-
an sikap ibu, amal perbuatan ibu akan dapat dapat mem-
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garuhi anak yang dikandungnya. Setelah lahir ibulah
g pertama~-tama meadidiknya, mengajarnya berbicara
sikap sopan santun Yang baik, Jadi rumah tangga
baga pendidikan yang pertama yang kedua limgkungan
- yang ketiga adalah masyarakat,

Berkat pemahaman tentang peatingnya agama dan
1 pengetahuan, maka anak menyadari keharusan menjadi
rang hamba 4llah yang beriman dan berilma pengetahu~
“Yengan kata lain, tujuanpada aspek ilmu ini adalah
embangkan pengetahuan egama, yang dengan pengetahu-
lersebut dumangkinkan pembentuk.a pribadi yang ber-
lak mulia, yang bertagwa kepada 4llah swt, sesuai
an ajaran agama islam dengan mempunyai keyakinan
, mantap kepada 4llah swt,

Oleh kitab algur'an mengemukakan nas (da1il)
. terang dan jelas, ajaran agama Tllah adalah me-
ahkan Allah dalam ketubanannya, menyerahkan diri
@ pengabdiannya kepada Allah, serta menjaubkan diri
apa yang dilarang oleh Allah swt, Yang semuanya itu
pakan itu merupakan maslahat bagi manusia serta

adl tiang bagi kehdhagiaan di dunia maupun di=-
rat.




52

Alqur'an adalah kekaatan rohaniah yang paligg hebat

sebagaimana yang dinyatakan sendiri, Sebab hanyalah

demagn qur'an, manusia dapat maju kearah kesemparna=

an. Kuat atan lemahnya, maju atam mundurnya amaat

Islam, tergantung pada sikapnya terhadap Qur'an,ll

_Maka dengan itu memperhatikan masyarakat terhadap

Alqur'ar adalah sangat kuat, mereka berdasarkan kepada
Babi Saw, yang berbuayi :

> S -
4 MJ‘) ot 'J F AW 13- 07 n’j -"l." ,qu::. ”’/; .:§”
ve ‘_—;w.n); M\u . A -3)_:‘) W M # ))
] - - . g P

as
'Sesungguhnya aka telah meninggalkan untuk kamu, yang
Jika kamu berpegang teguh dengannya, maka kamu " tidak

akan tersesat selama-~lamanya, yakmi kitabullah dan
sunnatkn...'.12

Dengan berpedoman kepada hadis tersebut diatas,
maka masyarakat caapaﬂ_xacamatan Soreang sungguh sangat
prihatin terhadap kitab Alqur'an, sehingga mereka dengan
keras menyuruh anak-anaknya untuk nempelajari. Alqurtan,
_Disamping itu mereka juga berpedoman kepada Hadis Nabhi
Yyang berbunyi : o

- =i S q/j //ﬂ F /gﬂ-f
_ 11_4!57 L BRI j 20 “0y
a: ju‘/\—‘“} = J?ﬁ

'Sebaik-baik diantars kamu adalah Yang belajar Al~
Qur'an dan mengamalkannya (H,R. Tirmizy)'. 13

1
Drs., Nasruddin Razak, Dienul Islam Cete IX
(Randung:Alma'rif, 1986), h,100 ) ‘

lzIman Hafid Zainuddin Abdur-Rauf Munawi, At-Tae-
siru Bi- Syarhil Jam'il Ash-Sagir, Juz.I, (Riayadh:
Maktabatul Imam Asy-syafi'iyah, 1988), h, 447

L3attirmizy, Sunan Attirmisy, Juz.V,Cet.I, (Mesir:
As~Sirkatul Wal-Maktabaah, 1965), h, 175
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Kedua hadis tersebut di atas mernpakan salah sata
latar belakang buat umat Islam pade umaumnye dan masyara-
kat CempaE Kecamatan Soreamg pada khususnya, sangat mem-
perhatikan bacaan Alquran itu sendiri, Oleh Karepa Ale
Qur'an sebagai pedoman danm pandangan hidup bagi kaun
muslimin, Maka dapat diambil suatu kesimpulan bahwa, wsaha
pPeningkatan kemampuan membaca Alqur'an disamping memjadi
program umat Islam juge menjadi program pemerimntah, Agar
program ini dapat terealisir dengan baik, maka perlw di
tumbahkan lembaga-lembaga pengajaran baca tulis Alqur'an,
Yaitu lembaga Taman readidikan Alqur'an,

Demgan demikian tajuan daripada keberadaan Taman
kanak-kanak, Taman Peadidikan Algur'an (TKA=-TPA) *Nurul
Iman", adalah untuk membina anak-anak dan mendidik se-
hingga anak yang buta aksara Alqur'an di = lingkungan
masyarakat CempaE kecamatam Soreang dapat diatasi dengan
melalui lembaga tersebut, serta menciptakan genersi yang
berkualitas, Sehingga santri mampu menciptakan dan mem-
baca Alqur'an dengan baik dan benar seswal dengan kacdeh
ilmu tajwid begitu pula santri semantiasa menjalankan
perintah-perintah, baik dari perintah orang tuanya atau-
pan melaksanakan tugas-tugas yang diberikan oleh ustasnya
agar santri tersebut diharapkan menjadi anak-anak yang

saleh, untuk menCapaj tujuan apa yang kita harapkan

bersama.
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C. Siestem Pendidikan dan Pengajeren IKA-TPA Furul Iman

Setiap Mu'min yang mempercayai Alqur'an, mempunyai
kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab sucinya itu.
Diantara kewajiban dar tanggung jawab itu, iadalah mem—-
pelajari dan mengajarkananya., Untuk belajar (demikian pala
mengajar), yang baik dan tepat diperlukan adanya metode
belajar dan tepat pula, Tanpa metode yang baik dac tepat
Yang di pergunakan dalasm lembaga Taman = enaidikan lgur'an
akan sulit untuk mencapai keberhasilan dalam proses
belajar / mengajar terhadap =nak didik / santri.

Selama ini di dalam lembaga Taman kanak=kanak,
Taman Pendidikan Alqur'an (TEA-TPA) di seluruh Imdonesia
digunakan metode belajar (mengajar), dengan sistem metode
igra, metode ini yaitu metode cara cepat melajar membaca
Alqurtan, dimulai dai hal-hal yang sederhana kemudian me-
ningkat tahap demi. tahap sehingga terasa ringan bagi yang
belajar baca tulis Alqur'an, Dan bisa mengantar sebagai
lapisan umur untuk mampu membaca Alqur'an dalam vakta
Yang relatif singkat.

Sistem pendidikan dan pengajaran yang diterapkan
dalam lembaga pendidikan (TPA), adalah dengan memakai
suatu metode, yaitu "Metode Iqra®, metode ini yang merupa=
kan metode baru dalam pelajaran Alqur'an sistem penyajian-

nya berbeda dengan metode-metode lain, seterti metode
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baghdadiyah dan sebagainya, Dalam menggunakan metode
iqra dapat dilakukan dengan sistem klasikal, jadi dalam
satu kelas bisa sampai 20 atan 30 santri, waktu yang di
pergunakan dalam tiap kali pertemuan adalah 60 menit.
Baik TKA maupun TPA, tiap pertemuan memerlukan waktu

60 menit, Waktu 60 menit itu secara garis besarnya
dipergunakan untuk :

a. Pembukaan sekaligus Klasikal I 10 meanit
b, Privat 40 menit
¢, Klasikal II sekaligus peautup 10 menit

Jumlah 60 menit,l14

Alokasi waktu sebagaimana tersebut di atas, adalah
alokasi\dalan keadaan 1vtin dan normal, Tetapi bila se =
waktu~waktu dalam keadaan darurat, misalnya Junlah.ust;;
Yang hadir agak kurang, maka dapat membuat satu cara
untuk membuat alokasi waktu yang dapat berubah sesuai
dengan keadaan.

a. Pembukaan sekaligus klasikal I (10 menit),

Pada pembukaan ini wali kelas atau salagh scorang
ust3s memimpin dengan materi hapalan, salam pembukaan
dan variasi-variasi komunokatif laimnya, Pada awal pe -
ayampaian materi hapalan ust3s/ust@Sah yang memimpin
acara tersebut, bisa menunjuk salah seorang santri wntuk
tampil mimimpin membacakan materi hapalan dan di ikuti

oleh temanptenannyat Secara berurutan materi hapalan

Yang disajikan sebaiknya di musyawarzkan sebelumnya see=

Y psraa Human, op, c¢it, h.19
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al pemantapan materi gleh masing-masing wali kelas

para ustas/ustasah yang lain dengan tetap  memperw
bangkan kemampuan santri, Adapun materi ﬂapalan yang
a dipilih antara lain Yaitu;

Do'a pembuka--I, do'a pembuka II, semandung do'a 4Al~-
ur'anr do'a Iftitah, do'a kebaikan ddnia dan akhirat
an do'a kedua orang tua, do'a akan tidur dan bangun

tidur, bacaan sujud, do'a masuk WC, do'a kelmar ¥C

surah Al-Ikhlash, ayat kursi serta bacaan ﬁaayahhud.£5
Do'a=Do'a tersebut dipilih oleh para ustas sebagai

n harhlﬁn. Kemudias Ustal mengajak para santri meng-

1l materi-materi tersebut dengan lancar dan benar,

an dibantu pada wstad yang lain, penguasan santri ter-
P materi yang diklasikalkan tersebut dicek (evaluasi)

ra individual (satw persatu) dan hasilnya ditalis

kartu prestasi hafalan sekaligus sebagai data untuk
isian raport,

rivat (40 menit),

Setelah selesai klasikal I (selama 10 menit ),
lian dilanjutkan dengan privat selama 40 menit yang
bakan waktu untuk belajar membaca Alqur'an, dalam tahap
't, masing-masing Usta$ mengajar para santri secara
ntian (satu persatu) dengan prinsip, cara belajar
1 aktif CBSA, Dalam hal ipni santrilah yang aktif meme-

15Chairani Idaris dan Drs.Tasyrifin Karim, Buku
an pembinaan dam pengembangan TK Alqur'an Badan
Tkesi Pemads Masi10 Tafonoass TRKINIIBot. 11(Toronta.

I, 1991), h, 21 dan 23
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baca lembaran-lembarac buku iqra yang telah disusun se=-
cara sistimatis dan praktis, sedangkan ustas hanya me~

- nerangkan pcko=pokok materi dan menerima hacaan sapntri

S

satu persatu, serta menecgurnya sewaktu ada kesalahan,

Dalam mengajar dengan sistem CESA para santri didorong

untuk aktif dan para Ustas hanya membimbing saja.Umtuk

mendoromg minat santri, setipa prestasi harus diberi

penghargaan berupa kata-kata yang menyenangkan dan

kalau salah, jangan sekali-kali dicacimaki, sebab

nantinya mereka tidak mau lagi belajar,l6

Karena sifatnya individual (sistim Privat), maka

tingkat kemampuan dan hasil yang dicapai oleh masing-
masingsantri dalam satu kelas tideklah sama. Bagi santri
yang cerdas dan rajin, dia akan cepat menyelesaikan buka
igra dari buku igra jilig I sampai € tanpa harus menungga
teman-temannya dalam satu kelas, Demikiam pul sebaliknya
bagi santri yang kurang cerdas atau kurang rajin, mereka
akan meyelesaikam buku igranya, dalam waktu yang relatif
lambat tanpa terasa ada beban muatan materi yang di luar
kemampuan otaknya.

_ Karena sifat yang individual tersebut, maka dalam
prosesnya dibutuhkan banyak ustas dalam satu kelas: Dengan
demikian semakin banyak ustas semakin baik, Dalam hal ini
pada Taman Kanak-kanak dan Taman Pendidikan Alqur'an di-
sedigkan rasiq perbandingan K 1 Ugtas dan maksimal 6 santri
Jadi tiap santri akan mendapat kesempatan belajar membaca

Alqur'an berkisar 5 sampai 10 menit tiap kali pertemuan,

e —

%D jami, Kepala TKA-TPA "Nurul Iman", MAWANCARE,

TKA-TPA "Nurul Iman", 9 Januari 1996.
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setiap selesai buku iqra tersebut, kemudian mencatat
tingkat kemampuan santri pada kartm prestasi igra. Kartm
prestasi tersebut, dibuat dua rangkap, satun untuk masing
masing santri untuk dijadikan laporan rutin kepads orang
taa wali/wali santri, sedang yang satunya lagi untuk arsip
_ (dikumpulkan oleh wali kelas). Eartm pmestasi igra tex-
sebut bermamfaat sebagai :

l, Presensi

2, Evaluasi

5. Kompetisi

4. Komunikasi antara ustas dengan orang tua/wali

5¢ Eatafet antara
6, dan lainelain,l

_ Setiap Ustd@5 boleh menaikkan pelajaran iqrs peda
santri dari halaman ke halaman berikutnya, namen untuk
menaikkan dari jilid ke jilid berikutnya hanya dilakukan
oleh seorang ustas penguji yamg telah ditunjuk, Bal 4ini
sengaja dilakukan agar standar kualitas santri bisa di
kendalikan, Dalam melaksanakan privat tersebut dapat di
tempuh denéan cars @

a, Berhadapan langsung satw santri, satu Ustas
b, giigia mengajar membaca : Listeming Skill, oral

C. Ustas cukup memberikan contoh dan mengajarkan saja

d, Jangan sekali-kali mengeja huruf langsung baca saga
dan kemalkan bunyinya saja.

€, Jangan suka menyalahkan santri, cukup dengan isya-
rat saja bila santri salah,

f, Berilah hadiah berupa pujian, bila santri telah
benar membacanya.

g+ Gumakan kartu prestasi,l8

1T,6%aa Human, op, eit, h,20
18prs, M. Chairul Mu'min, op, cit, h. 53
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Untuk mengisi kekosongan waktm bagi santri Yang
belun privat, maka santri diberi tugas menulis harup-
--huruf Alqur'an sesu=i dengan pengarahen gutu, Hasil tmlis
amnya dinilai oleh wali kelas sambil diberi petunjuk —
petunjuk seperlunya, Earema menulis Alqur'an sebagai pe=~
ngisi waktm dan motivasi, maka pemberian nilai agar bisa
menggembirakan terhadap santri,

Bagi samtri yang telah lulus igra 6, dilamjutkan
dengan paket tadarrue Alqur'an yang dimalai dari Jaz I
(masuk qur'an besar), Dalam tadarrus Alqur'an hendakaye
disimak satwu persatu bacaan samtri kemudian hasilnya di-
talis pada kartu girsatul Qur'an, Dam apabila telah men-
capai sata kelas mulailah diajarkan ilmu tajeid secara
klasikal, Ilmm tajwid diajarkan agar santri dapat membaca
Alqur'an den.gan baik dan bemar,

Alasan sehingga dipilihnya Juz I (bukan Juz *Amma)
melalui tadarrus Algqurtam, setelah santri lulus iqra jilid

6 adalah sebagai berikat :

l. Membesarkan hati santri, dan wajar karema memang
telah mampu membaca Alqur'an demgan benar,

2, Tadarrus a dimulai Juz I sampai Khatam,

e Lafadz-lafadz di Juz 'Amma lebih sukar, dibanding
duz-juz awal,

4. Karema santri banyak yang hapal surah-surah pendek
maka biasanya santri cenderung hanya menghafal
saja tanpa memperhatikan tulisan dari Juz 'Amma,

5. Dengan sistem tersebut menyadarkan bahwa, Juz
'Amma /"twrutan" adalah Algur'an juga dan tiada
kesan bukan/belum Algur'an.l9

19srad Human, op, cit, h., 21
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Dengen demikian jelaslsh behws dalem privat (indivddu
al) tersebut pars santri disimsk sstu persatu bscassnnys dan
ditulis dslsm kartu pustééi l-aaxlltrilaebgai héhan evﬁluaei
untuk menaikkan pads buku igra berikutnys. Dalem hal ini para
ustad diherapken depst membimbing sentri dengsn sebsik-beik-
nya dealem belajer (mengsjer) alqur'an dengan mempergunaksn
buku metode igres.

C. Klasikal II sekaligus penutup (10 menit)

Setelah seleszi priwat ( indiwvidusl), kemudian di=
lanjutken klesikal kedua. Kelss dipimpin oleh seorang ustas
8tau wali keles seperti pada klesikal pertama untuk menyspai-
kan materi-materi penunjeng lainnys, atau mengulangi kemnsli
materi ysng telah dissmpeikan pade klasikasl pertama. Rile
kelihatan klesikel kedus tersebut biasanys diisi materi -
materi selingan yeng sipatnys seger seperti menyanyi, ber-
Cerita, bermain ateu lsinnya. Nyanyisn, cerita stau permsin-
an dipilih sedemikian rups sehingga menun jang pada materi =
materi yeng telsh diprogramksn dan tetep delem suasana Yang
Islami,

Dalam acare penutup, wali kelas terlebih dshulu me=
nylapkan santri untuk berkemss pulang, Kemudien ditun juk
salah seorang ssntri untuk memimpin membecakan msteri-msteri

dan berdo'a penutup. Selanjutnys wali kelas/ustds menun juk
santri megne. yeng boleh keluar kelas terlebih dahulu diikuti
teman-temannys ysng lain.




bl

Dengan demikian dapatlah disimpulksn bahwe sistem
penyejisn "Metode Iqra", di TKA-TPA sdalah lebih praktis

den pera ssntri lebih mantsp karens berhadspan langsung
dengan gurunya. Selsin itu sistem tersebut lebih menguntung
kan bils dibandingksn dengan metode Baghdadiyash dan metode=-
metode leinnya. pemngsn sistem Yang dipergunakan pade metode
igra tersebut, apabilz ssntri selesai membacs 6 jilid buku
iqra, maks santri sudah depat membacs slqurtan sebab tidask
hlaa dinsikksn pads buku iqgre yeng lebih tinggi, jiks belum
menguasai buku igra ysng telsh dipela jarinya.

D. Keadasn sentri dsn Ustas Delam TKA-TPA "Kurul Iman"

Tugas utama seorang guru adalah membimbing, mengajar
dan melatih anak/santri dalam kegiatan belajar mengajar.
Sebagail pendidik guru (UatE;) harus mampu memahami segi-
segi kehidupan paikclogi sosial anak,

++« tenaga guru terdiri darj personil ya bert 8 me-
laksanakan bimbingan dan pengajaran da{a.:grangkamke -
giatan belajar mengajar sesuai dengan mata pelajan yang
di tentukan oleh kurukulum dalam suatu lembaga,20

Lebih lanjut Drs. H. Abdurrahman mengemukakan

-
-

&, Seseorang anggota masyarakat yang berkompoten dalam
memperoleh kepercayaan untuk melaksanaka:lz tugas me-

2
Om's. He Abdurrahman, Cpecit, h.47



ngajar/tramnsper nilai pada murid.

be Suatu jabatan profesionak yang dilaksanakean atas
dasar kode etik profesional.

Cc, Suatu kedudukan fungsional melaksanakan tugas

tangging Jawab sebagal pengajaran, pemimpin daan
orang tua.,2l

Khususnya pada lembaga Taman Pendidikan Alqur*an
PEA-TPA "Nmurul Iman®, telah memiliki beberapa jumlah
Usta$ dan Ustasah, dan untuk lebih jelasnya dapat di

lihat pada gambar tabel berikut ini,

PABEL III
JUMLAH USTAS TEKA-TPA "NURUL IMAN®" DI CEMPAE
13hatan1552§s “Ustas | Ustasah Wmla n
‘ Koordinator : - :
Persatman orang tua
santri 1 - 1
Kepala Sekolah 1 - 1
Wakil Kep. Sekolah & - 1
Tata Usaha 1 - 1
Bendahara - 1 =
¥Wali Kelas 2 2 -
Pendamping 2 2 S
Privat 7 15 22
Pemandu 1l 1l 2
Jumlah 17 21 | 38

Sumber Data: Sekretagiat TEA-TPA "Nurul Iman"
Cempak kecamatan Soreang, keadaan data akhir desemberl995

21
Ibids, he 50
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Pada tabel tersebut, nampak bahwa pada akhir Desember
1995 Jumlah Ustas TPA "Nurul Iman" sebanyak 38 Orang dengan
perincian 17 Ustas dan 2% Ustasah. pada lembaga TEA-TPA ter-
sebut dengan tenaga edukssinya telah memiliki pengalaman be~-
lajar (mengajar), setelah mereka mengikuti Penataran "Metode
Igqra" di beberapa tempat. Dengan hasil melalui penataran me-
reka langsung wmenerapkan ilmunya kepada santri yang
merupakan tempat menyalurkan metode-metode yang pernah di-
pelajari dari pengalamn penataran, karensa metode iqra adalah
lazim yang dipergunakan di setiap lembaga-lembaga Taman Pen-
didikan Alqur*an di Kotamadia Parepare,

Keunggulan yang dimiliki metode iqra sehingga dapat di-
gunakan dalam TKA-TP. yaitu; santr} cepat mengenal semua
huruf hijjaiyah dan cara menyebut harakatnya baik panja-
ng pendeknya bacaan alqur'an, metode ini yang paling aktif
adalah, para santri dalam artian bahwa santri disuruh mem=-
baca lafadz-lapads yang ada dalam alqu*an sedang ustasnya
hanya memantau apa yang dibaca santri tersebut nanti jika
ada yang salah baca baru ustas yang membetulkannya,22

Tugas utama seorang ustas adalah, mendidik anak-anak
agar anak-anak tersebut mampu menciptakan generasi Islami se~
bagai cita~cita (harapan) yang akan datang, untuk tercipta ke-
selamatan hidupnya kemudian menjadi generasi intelektual ke -

agamaan yang dapat menjalankan syaritat Islam,

, 228akur, Ustas TEKA-TPA "nurul Iman" CempaE WAWANCARA
gi Masjid Nurul Iman tanggal 11 Januari 1996



Adepun jumlah samtri di PEKA-TPA “Nurul Iman",
(data akhir desember 1995) sebanyak 91 santri dengan
perincian; Jumlah Santriwan 38 sedangkan santriwati 53,
Untuk jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut ini,

 BABEL IV
JUMLAH SANTRY TKA-TPA "EURUL IMAR"

Kelas/Buangan Santriwan Santrivati | Jumlah

Eelas = A 17 10 27

Kelas = B 1 16 23

Kelas = C 8 12 20

Eelas = Tadarmms 6 15 21
.

Jumlah 38 53 Sl

Sumber Date: Sekretariat TKA-TPA "Nurwl Iman®
CempaE Kecamatam Soreang data akhir desember 1995,
Keadaan data tersebmt, adalah keadaan akhir desember 95,
data tersebut relatif karena setiap saat bisa bertambah

dan bisa berkurang sehingga keadsannya bisa berubah,

Walaupun pada pedoman pengelclaan Taman Kanak-kanak Al =
qurtan (TEKA) disebut bahwa para santri di TKEA berusia

antara 4 sampai 6 tahun, sedangkam Taman Pendidikan Ale
qur'an (TPA) adalah usia 7 sampai 12 tahun,
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Dalam jangka waktn 6 sampai ¢ bulan seorang santri
dibarapkan telah mampu menyelesaikan buku iqra sampai

~3114d 6, Dengan demikiar waktu yang disediekan untnk me~ .

Ayelesaikan 1 jilid adalah 1% bulan, Walaupun demikian
kalan memang samtri belum mzhir (belum lancar) tidak bisa

dimaikkan pada buku iqra Yang lebih tinggi.

TABEL ¥ ‘
KLASIFIEAST TINGKAT BACAAN SANTRI
PKA-TPA *NURUL IMAN®

‘Buku Igra Jang_ﬁn Santriwvan T Santriwati | Jumlal
| diPelaiani
Jilid « 1 4 4 8
Jilid = 2 6 10 16
Jilid = 3 10 14 24
Jilid = 4 ) ki 1 15
Jilid = 5 5 11 16
Jilid = 6 5 7 12
Jumlah 34 57 9l

Sumber Data: TEA-TPA "Nurul Imam CempaE Kecamsten
Soreang tanggal 3 Januari 1996,

Tabel di atas menunjukkan bahwa tingkat kemampuan
anak, membaca Alqur'an pada lembaga Taman Pendidikan Al-
qur'an TKA-TPA "Nurul Iman" berbeda-beda tingkatan baca-
annya, sebahagian yang baru membaca IqQra I, kemudian se-

bahagian pula yang masuk kepada tingkatan selanjutnya
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sampai anak / santri tersebut mampu (mahir) membaca Al-
qurt*an dengan baik dau benar sesuai dengan kaedakh ilmu
tajwid yang dipelajarinya.

Taman EKanak-kanak dan Taman Pendidikanm Alqur'tan
TKA=TPA "Nurul Iman®, sampai sekarang ini telah mengasuh
sekitar 110 santri dan yang telah wisuda sebanyak 27 ssntri
pada tanggal 10 Juli 1995. Para sentri yang telah diwisuda
tersebut semuanyes dari Taman Pendidiken Alqur*an TPA.
mereka telah menamatican buku Igra sampai jilid 6 dengan
jangka proses belajar rata-rata 6 sampai 9 bulan, bahkan
ada yang hanya 5 bulan telah menamatkan Buku Iqre sampai
jilid 6. Para santri yaeng telah diwisuda tersebut telah
melanjutkan pelajaramnya pada paket tadarrus Alqur'an yang
dimulai pada Juz pertama dan seterusnya,

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa, di dalem
TEA-TPA "Nurul Iman® terdapat beberapa ustds dan santri,
untuk saling berhubungan. Ustas sebagai tenaga pendidik
dan santri sebagai peserta didik (yang dibina), kedua
obyek tersebut selalu berhubungan Feed Beek dalam proses
belajar mengajar, pengajaran membaca Alqur'an haruslah
mendapatkan prioritas yang pertama diajarkan kepada ana ke
Tnilah pentingnya keberadaan TEA-TPA yang berusaha me =
nanamkan kecintaan dan kemampuan membaca alqur'an, ke -

pada anak didik sedini mungkin.




BAB IV
TPA DALAM MENGATASI BUTA AKSARA ALQUR'AN

A. minat Inak Bace Tulis Algurtan di cempse gKecamstan Soreang

Delam rangka upays meningkatkan Kemampusn membaca dan

menulis alqur'an untuk selanjutnys memshemi dan mengamsalkan
isinys, maks oleh pemerintsh dalem hal ini, pepartemen Agsms

dan Departemen pelsm Hegeri ysng secara teknis membuat ke~
Putusan bersams;

Keputusan bersams Menteri Dalem Negeri dan Menteri Agema
?44 A tehun 1982, tenteng ussha pening-
katan kemampuan Bace Tulis Alqur'an bagi ymmat Islam dalam

. dalam kehidupen sehari-hari, dan mmstruksi Menteri Agams
Nomor 3 tahun 1990, tentsng pelsksanaan upaye peningkstsn
kemempuan baca tulis huraf alqur'an,l

Keputusan diatas menjadi lsndasan motivasgi kesadsran
den gersk dinemiks umat Islam untuk mengstasi problema buta

8ksars alqur'an secasra mersta,

Buta aksars alqur‘an merupakan salash satu tantengan bagi
Umat Islam, karens dslsm melsksanskan sustu ibsdah harug

disertai dengsn bacaan 8lqur'an dan merupskan kews jiban
bagi kaum Muslimin, 2

lAﬂ'ad Human, Buku 14ra Cara (Cepat Bela jsar Membaca &é-
qurtsn , Jilid I (Jskarts: 1990)’ h.3

2Ibrahim, Ustas TKA-TPA "Nurul Imesn", WAWANCARA , di
Masjid Nurul Iman-tanggal 10 Januari 199 ————=——
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Bagi seorang Mu'min, membaca alqur'an telak menjadi
kecintaannya. Pada waktu membaca alqur‘an, mersa seolah =
olah jiwa kaun muslimin menghadap kepada Allah Yang Mahg
Kuasa; menerima amanat dan kitab suci, memohon limpah ka=-
runia serta rahmat dan pertolongannya. Membaca Al-Qur'an

telah menjadi kebiasaan yang tertentu, baik siang ataupun
malem., Dibacanya sehalaman demi sehalaman, sesurat demi

sesurat dan sejuz demi sejuz, akhirnya sampai khatam, itu-
lah puncak dari segala kebahagiaan bagi anzk yang bacaan=-
nya,. sudah tamat.

Alqurtan adalah firman Allah berupa wahyu yang disampai-
kan oleh Jibril kepada Fabi Muhammad saw., didalamnya ter
Randung ajaran pokok yang dapat dikembangkan umtuk se-
luruh aspek kehidupan melaui ijtihad. Ajaran yang ter -
kandung dalam alqurtan itu terdiri dari dua perinsif
besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah keimanan
E::g disebut AQIDAH, dan berhubungan dengan amal yang
ebut SYARI'AH.3

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang disengaja
untuk mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat
berpijak yang baik dan kuat., QOlek karema itu pendidikan Is-
lam pebagal suatu usaha wmembentuk manusia, harus mempunyal
landasan kemana gemua kegiatan dan semua perumusan tujuan

pendidikan Islam itu dihubungkan.

5Dr. gakiah Daradjat, at ol, Ilmu Pendidikan Islam,
Cet.II (Jakarta:Bumi Aksara, 1992) h.19
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Minat anak membace aiqurtan, kh#isusnya dikalangan
anak-anak yang ada di lingkungan QempaE Kecamatan Soreang,
karena melihat kondisi dewasa ini banyak dikalangan uwsmat
Islam (generasi Islam) yang buta aksara alqur'an, dengan
mengatasi hal tersebut, maka anak-anak tersebut cenderung
belajar baca tulis alqur'an, apalagi dengan adanya TKA-TPA
di wilayah tersebut sehingga anak-anak dapat mendekatkan
diri dari mesjid untuk belajar membaca kitab suci slqu'an.

Dengan demikianrMesjid seyugyanya difungsikan se-
maksinnl mungkin, sesuai dengam kebutuhar dan  kondisi
magyarakat Islam setempat, sehingga mesjid betul-betul
berfungsi sebagai lembage sosial masyarakat Islam, dengan
persepsl dan cara seperti itu, masyarakat akan cinta ke =
pada Masjid.

Upaya pembinaan generasi Islam bagi masyarakat, tidak
lain kecuali mengupayakan untuk terediptanya kondisi dinamis
dalam kehidupan masyarakat, maka masjid mempunyai posisi
dan peranan yang sangat strategis untuk dapat menumbuhkan
rasa kKebersamaan, gemangat solidaritas dan kesadaran delam
menjalankan peringah agema, disamping kegiatan-kegiatam juga
fetap dilakukan kegiatan-kegiatan keagamaan, Sehingga banyak
dikalangan orang %us memasukkan anaknya pada lembaga Taman
Pendidikan Algwr'an (TPA). Mungkin disinilah sihingga motif
masyarakat yang lebih cenderung memasukkan anaknya pada
lembaga TEA-TPA di wilayah tersebut.
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Sewaktu agama diturunkanm oleh Allah, sudah ada
diantara para sahabat yang pandail tulis baca tersebut ter-
hya mendapat tempat dan dorongan yang kuat dalam Islam,
sehungga berkembang luas di kalangan Ummat Islam, Ayat
Alqur'an yang pertama kali diturunkan, telak memerintah-
kar untuk membaca yang merupakan sarana utama yang pe~
ngembangan ilmu pengetahuan dalam pandangan Islan.‘ pe-
ngajaran Alqur'an sejak awal juga telah memerlukan kee
pandajiar tulis baca, demikian pula memngembangkan Algqur*an,
pada akhirnya jula sangat memerlukan kepandaian tulis baca
Walam pada mulanya Rasulullah melarang uatuk memnliskan
selain Alqux! an.5

Alqur'an itu adalah kiteb suci yang diwahyukam Allah
kepada Nabi Muhammad Saw, sebagai rahmat dan petunjuk
bagi manusia dalam hidup dari kehidupannya., Meaurut
harfiah, Qur'an itu berarti bacaan.6
Banyak ayat-ayat yang kalaw dihayati dan dilaksang-
kan sesuai dengan jiwa dan semangat, memang akan RERg~
hasilkan perkembangan budaya yang tinggi dan mengarah ke~

pada Rahmatan Lil *Alamin.

4"])elzca..*:t.os;mm Agama RI, Sejaxah Pendidikan iglan
(Jakarta:Proyek pemb inaan imansmaa an sarana P .Agan'm
IAIN, 1986), h, 89

I nid,

QDra. Nasruddin Razak, Dienul Islam, Cet, 1I,
(Bandung: Alma'rif, 1971), h.
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Bagi orang yang membaca Llqur'am, bertambahlah hidup

peransan., Dan bukanlah semata=-mata mengajarkan utouk me-

lintuhkan hati menghadap tuhan, tetapi juga menunjukkan
desar-dasar dalam menghadapi kehidupan dan kemasyarakataa.
Seperti mengamdung soal-scal akhlak, agidah dan sebagainya.

Olehnya itw, maka bagi seorang yang membaca Alqur'an
dengan Eamh keinsapan, bertambah nampak olehnya, kian
sehari kian terbuksa cahaya hidayat, untuk memberimya
pandhahididalam hidupnya, Sudah 14 abad Nabi Muhammad
wafat, telah banyak perubaham-perubahan yang berlaks
dalam dunia ini, namun Alqurfan masih tetap menjadi
sumber kekuatan dan tenaga bagi yang beriman kepadamya
untuk menempuh jalam hidupnya.?

Sesungguhnya oramg yang tidak tahu membaca Alqurfan

niscaya mereka tidak merdapat kenikmatan, baik di dunia

maupun di akhirat kelak, Karena Alqur'anlah menjadi  pe=-
doman apabila hukum Islam yang telah di berlakukan dalam

menentukan suatu bum, sebab sumber hukum adalah Alqur*an
dan Hadis, Sehingga kaum muslimin wajib mempelajari  isi
kandungan Alqur*an yang menjadi dasar dalam perbuatan

manusia untuk mencapai tujuan hidup, maka hendaklah bela=-

jar membaca Alqur'am, Banyak dikalangan anak-anak, remaja

bahkan dikalangan orang tua tidak tahu membaca Alqur'ar.

Dengan keberadaam TEA-TPA "Nurul Iman", maka anak yang
' buta aksara di CempaE dapat diantisipasi.

1 .
Hamka, Pelajaran Agama Islam, Cet, X (Jakarta:
m}.—t ggI -

Bulan Bintang,
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B. Usaha-usaha Pembinaan Anak Terhadap Pengajaran Agama

di CempaE Kecametan soreang

Tujuan utame dari pendidikan Islam, ialah pem -
bentukan generasi Islam yang gur'ani dan membentuk akhlak
dan budi perkerti yang sanggup menghagilkan orang-orang
yang bermoral, jiwa yang bersih, kemauan keras, e¢ita-cita
yang benar dan akhlah yang tinggi, tahu arti kewajiban dan
pelﬁkuamnnya, menghormati hak-hak manusia, tahu membeda=-
kan baik dan buruk, memilih suatu fadilah karema cinta
pada padila, menghindari suatu perbuan yang tercela, dan
mengingat Tuhan dalam setiap pekerjaan yang dilakukan,

Guru agama mengusahakan, bagaimana seorang anak ge=-
nantiasa menciptakan generasi yang Islami dan membawa Kearah
perkembangan anak untuk belajar pengetahuan agama, Pendi=-
kan moral dan akhlak dalam Islam, ialah untuk membentuk
orang-oramg yang bermeoral baik, keras kemauan sopan dalaz
berbicara dan perbuatan, bersifat bijaksana, beradab, jujur
dan suci. Jiwa dari pendidikan Islam ialah pendidikan moral
dan akhlak,

Ahli-ahli Pendidikan Islam sependapat bahwa tujuan ter-
akhir dari pendidikan ialah tujuan-tujuan moralitas da-
lam arti kata yang sebenarnya. Hal ini tidak berarti me-
ngurangi perhatian kepada pendidikan jasmani atau pendi-
dikan akal, tapi memperhatikan masalapj-masalah pendi =
didikan moral seperti juga pendidikanependidikan jasman:.
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akal dan ilmi. Seorang anak keci membutuhkan phisik yang
kuat, akal y kuat, akhlak yang tinggi sehingga dapat

ﬁ%ﬁ"ﬁ“ﬂ&“&’éﬁ%n SEELKLE endisy, wegcysl hakeiat ber-
kepan%i a mengorbangkan kepentingan diri sen&igzﬁnggﬁ

ngagag_sggg%, berpgggggleada keutamaan dan meng-

Ahli-ahli pendidik Islam telah sependapat bahwa suatu
ilmu yang tidak akan membawa kepada fadila dan kesempurnaan,
tidak seyogyanya diberi ilmu. Tujuan Pebdidikan Islam bukan~
lah memenuhi otak anak didik dengan ilmu pengetahuan, tetapi
tujuannya adalah mendidik akhlak dengan memperhatikan segi-
segli kesehatan, p.ndidikan phisik dan mental, peras...1 dan
praktek, serta mempersispkan anak-anak menjadi anggota ma -
syarakat yang berkualitas,

Suatu moral yang tinggi adalah tujuan utama dan ter=-
tinggi dari pendidikan Islam, dan bukanlah sekedar mengajar-
kan kepada anak-anak apa yang tidak diketahui mereka, tapi
lebih dari itu yaiut menanamkan fadilah, membiasakan anak
bermoral tinggi, sopan santun Islamiyah, tingkah perbuatan
yang baik sehingga hidup ini menjadi suci, kesucian disertai
dengan keikhlasan,

&H. Athiyah apl-Abrasy, Dasar-dasar Pokok Pendidikan
Islem, (Jakarta: Bulan Bintang, 1969), h. 104
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Pendidikan Islam mewajibkan kepada setiap gura agama
untuk senantiasa mengingatkan, bahwa tidaklah sekedar me =
nusbuhkan ilmu tetapi juga senantasa menumbuhkan akhlak yang
baik., Juru didik harus senantiasa ingat bahwa pembentukan
akhlak yang baik dikalangan anak-anak den dikalangan pe -
lajar dapat dilakukan dengan laitihan-latihan berbuat baik
takwa, berkata benar,menepati Janji. ikhlas dan jujur, se-
lalu bekerja dan tahu harga waktu. Pendidikan Islam meng -
hendaki dari setiap guru Ssupaya dalam pelajaren mengusaha-
kan cara-cara yang bermamfaat untuk pembentukan adat isti-
adat yang baik, pendidikan akhlak kebangunan hati nuraninya
mengarahkan pembawaan-pembawaan diwaktu kecinya kejalan yang
lurus, dan membiasakan berbuat amal baik dan menghidari se-
tiap kejahatan,

Perkembagan agama pada masa anak, terjadi melalui pe-
ngalaman hidupnya sejak kecil dalam keluarga , di =~
sekolah dan dalam masyarakat 11ngkungan. Semakin banyak
pengalaman yang bersifat agama,|sesuai dengan =ajaran
agama ), akan semakin banyak unsuragama, maka sikap, tin~
dakan, kelakuan dan caranya menghadapi hidup akan sesuai
dengan ajaran agawe.Y

Orang tua adalah pembina pribadi Yang pertama dalam
hidup anak, Kepribadian orang tua sebagai pembinaan rumah

9Prof. Dr. Zakiah Daradjat, Ilmu jiwa Agama, Cet,XIV,
(Jakarta: Bulan Bintang, 1993), h.S55
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tangga, maka tanggung Jawabnya, adalah mendidik anak-snake
nya sehingga dapat menjadi tujuan dan harapan bangsa,
kepribadian orang tua, sikap dan cara hidup mereka merupa-
kan unsur-unsur pendidikan yang tidak langsung, yang dengan
sendirinya akan masuk kedalam pribadi anak Yang sedang ber-
tumbuh dan berkembang. Sikap anak terhadap guru agama dan
pendidikan agama di sekolan, sangat dipengaruhi oleh sikap
orang tua anak terhadap pelajaran agama dan guru agama pada
khususnya.

Usaha Pembinaan anak tentunya yang meruzakan h asil
kerja sama antara orang tua anak dan guru di sekolah atau
lembaga~lembaga keagamaan, Karena setiap orang tua ingin men-
Jaldikan anaknya sebagali generasi intelektual,

Setiap orang tua dan semua guru, ingin mewbina anak agar
menjadi orang yang baik, mempunyei kepribadian yang kuat
dan sikaf mental yang sehat dan akhla yang terpuji.
Semuanya itu dapat diusahakan melalui pendidikan, baik
yang formil (di sekolah) maupun yang informil (d1 rumah
oleh orang tua). Setiap mengalaman yang dilalui anak,
baik melalui penglihatan, pendengaran maupun perlakuan
Yang diterimanya akan ikut menentukan pewbinaan pribadi. 10

Hubungan orang tua dan guru sangat mempengaruhi pada
pribadi anak. Hubungan yang serasi, penuh pengertian dan kasih

101 b1id, b 50
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sayang, akan membawa kepada pembinaan pribadi Yang tenang

terbuka dan mudah dididik. Oleh karena itu pendidikan perlu
untuk mempertahankan hidup dan menyusun masyarakat bermoral
tinggi, maka perlu mengetahui, apakah dasar minimun yang

harus dicapai dalam'proaes pendidikan anak,

Pendidikan sendiri merupakan suatu usaha Yang seluruh-
nya bersifat "etis", oleh karena proses pendidikan me-
nentukan nasib manusia dikemudian hari, Semua aspek
dalam rangka proses pendidikan berusaha mengembangkan
kemampuan manusia kearah yang lebih sempurna dan lebih
berguna untuk kehidupan.ii

Pendidikan masyarakat (Penmas) adalah pendidikan yang
diberikan diluar pendidikan sekolah (formal) yang di=-
tujukan untuk memberikan bimbingan kepada rakyat dengan
mendidik kepribadiannya serta memperkuat kesanggupan
lahir dan bathin untuk mencapai masyarakat sejahtera.12

Masa pendidikan di sekolah, merupakan kesempatan
pertama yang sangat baik, untuk membina pribadi anak s =

telah orang tua, guru agama memiliki persyaratan kepribadian

dan kemampuan untuk membina pribadi anak, Jadi hubungan Fsed
Beek antara antara guru dan orang tua sangat berpengaruh

dalam menentukan tingkat kemampuan anak,

11Pr0£. Dr. Slamet Iman Santoso, Pendidikan.2£ -
%fdonesia dari Masa Egvnaaa, Cet.I, (Jakaffﬁﬁiasagung,19u7)
194

123&3. Ary H. Gunawan, EKebijakan-kebijakan pendidikan
di Indonesia, Cet. I (Jakarta:BEina AKksara, 1986), h.52 - -
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Pembinaan anak pada mayarakat Cempae, sangat besar
bPeranannya, sebab kondisi wilayah tersebut tingkat pendi-
didikannya kebanyakan putus sekolah. Sehingga lembaga pen~
didikan yang ada di wilayah tersebut lebih berpengargh ter-
hadap anak-anak yang buta huruf, khususnya bagi anak-anak
yang tidak tahu mengaji. Gejala-gejala demikian, maka cara
untuk mengantisifasinya, remaja masjid Nurul Iman mencoba
untuk mendirikan suatu lembage Taman Pendidikan Alqur'an
TEA-TPA, sebagai wadah pembinaan anak didik agar menjedi
generasi yang Qurtani, yaitu generseci yang mencintai Al-
qur'an, komitmen dengan alqur'an sebagai bacaan dan pandang-
an hudup sehari-hari.

Salah satu problem umat Islam di Indonesia yang cukup
mendasar adalah prosentase generasi muda Islam yang
tidak mampu membaca algqur'an menunjukkan indikasi me=
ningkat. Generasi muda nampak semakin menjauhi alqurfan
dan rumah keluarga muslim terasa semakin sepi dari

alunan bacaan ayat-ayat suci alqur'an,13

Dengan keberadaan lembaga pendidikan tersebut dengan
memiliki landasan yang kuat perlu dimamfaatkan dengan se =
baiknya dalam rangka upaya mengembangkan kemampuan tulis
baca Al-@ur'an di kalangan anak-anak masayarakt Cempak.

13 As*ad Human, @p.cit, h. 9
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Telah diketahui bahwa didalam proses belajar me-
ngajar berbagzi bentuk-bentuk yang sangat berpengaruh

yang ditentukan oleh beberapa faktor, termasuk didalam
mengajarkan Al-qur'an dikalangan anak-anak di CempaF ke-
camatan Soreang. Hal itu ditentukan oleh tujuan, bahan atau
materi pelajaran, metode, alat serta beberapa faktor lain-
nya, yang dapat menopan didalam pelaksanaan belajar (me=-
ngajar)., Dalam hal ini metode merupakan salah stu yang
dapat menentukan berhasil tidaknya yang akan dicapai dalam
proses belajar mengajar termasuk pengajaran alqurtan itm
sendiri,

Untuk itu, maka penulis akan mengemukakan beberapa
pendapat para ahli tentang metode,.sebagai suatu pengantar
peda pembahasan selanjutnya, yang antara lain sebagai be-
rikut :

Menurut Drs. Abu Ahmadi, Beliau mengatakan bahwa:

Metodik berasal dari bahasa Greeka, Metha= melalui
atau melewati dan hodos = Jalan atau cara., Jadi me=
todik berarti jalan atau cara yang haridé dilalui untuk
mencapai tujuan tertentu. Atau dengan lain perkataan
metodik ialah ilmu tentang jalan yzng dilalui untuk me-
ngsjar kepada anak-anak supaya dapat mebcapai tujuan
belajar mengajar. 14

"% rs. Abu Ahmadi, Metodik Khusus Pendidikan Agama

(HK?A). (Bandung;_;nirco, 1986), h. 9
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Dan menurut Drs. Arifin M,Ed. Di dalam bukunya
hubungan timbal balik pendidikan agama di lingkungab se-
kolah dan keluarga, beliau mengemukakan bahwa :

Metodologi bersal dari bahasa Greek "Methan Yang ber-
arti "melalui" dan hodos yang artinya "jalan &tau cara"

sedangkan logis kemudian menjadi logi) bererti
ilmun%engetaﬁuanEQS J &)

Kedua pendapat tersebut dietas, telah menun jukkan
bahwa redaksinya berbeda namun tujuannnya adalah sama.
Yaitu metode ialah suwatu ilmu atau cara yang memberikan pe=-
tunjuk tentang jalan yang harus dilain:’ didalam melaksana-
kan suatu yang telah dirumuskan sebagai suatu tujuan ter-
tentu yang hendak dicapai dalam proses belajar mengajar,
khususnya mengajar plqur‘an,

Berdasarkan pengertian tersebut, maka usahs - usaha
Yang dilakukan pengajaran terhadap enak, yaitu dengan meng-
gunakan metode-metode pengajaran yang lebih sesuai perkem=
bangan dewasa kini.

15Dma. Arifin M.Ed, Hubgggan Timbal Balik Pendi=-
didikan Agama di lingkungan Sekolah dan Keluarga, (Jakarta:
Bulan Buntang, 1979), h. 141
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Sesuai dengan kenyataan bahwa, orang tua dan Masya-
rakat pada umumnya khususnya di CempaE Kecamatan Soreang,
adalah sangat prihatin terhadap pentingnya memahami dan me=-
ngetahui bacaan kitab suci Alqur'an, sehingga mereka dengan
penuh semangas dan dorongan untuk memasukkan anak-anaknya
pada lembaga Taman Pendidikan Alqur'an (TPA), agar mereka
akan mampu untuk mengetahui dan mengemnal ajaran agama Islam
itu sendiri, lewat bacaan Alqur'an sebagai dasar agama Islam.

Bacaan kitab suci ilqur'an telah ada sejak dahulu
kala, dengan sistem penerapan yang begitu baik sesuai dengan

perubahan dan perkembangan yang terjadi pada saat itu, akan
tetapi pada dewasa kini hal itu akan-memerlukan suatu bem=

tuk-bentuk pembaharuan khususnya dibidang metode pengajaran
yang mengarah Kepada pengajaran yang lebih efektif dan
efesien,

Perkembangan dan pertumbuhan pendidikan dan teknologi
dewasa kini, adalah merupakan suatu tantangan bagi (Ummat
Islam, khususnya di dalam menerapkan bacaan algurtan itu
sendiri, dimana pada umumnya masih cenderung kepada sistem
tradisional dengan metode yang kurang efektif serta jangka
waktu yang cukup lama,

Buta Aksara Alqur';n merupakan suatu delema yang
perlu untuk nendapat'perhatian,"tarutama_dalam " mencari -
suatu alternatif untuk mengatasinya, maka keberadaan (TPi)
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di CempaE Kecamatan Screang, merupakan suatu wadah yang
sangat strategis untuk mendidik anak-anak di dalam me-
mahami dan mengetagui bacaan~bacaan Al-Qur'an,

Dalam rangka upaya pengembangan baca tulis alqur'an
maka gedapat mungkin semua jalur pendidikan difungsikan
secara maksimal. Demgan demikimn tercipta kondisi pendaya
gunaan lembaga pendidikan dalam mengatasi problema buta
aksare Alqur'an dikslsngan umat Islam,

Pengembangan baca tuli Alqur'an di lingkungan
masyarakat CempaE diupayakan dengan menempuh berbagai
langkah Positif yang menyangku tentan pengembangan fungsi
keagamaan,

Dalam kajitan pembinaan suasana keagamaan, seperti
apa yang dikemukakan Oleh Dr, M,Shaleh Muntasir, yaitu;

Suasana keagamasn; yaitu suasana y memungkinkan ge=
tiap anggota keluarga beribadah, XKontak dengan Tuhban
dengan cara-cara yang telah ditetapkan agama, diperan-
kan oleh selurukh ota keluarga, dimotori cleh ayah
dan ibu. Saramamys adalah selera relegius, dam I'tikad
relegins, selers etis, estetis, kebersihan dan ke-
tenangan. 16

Setiap keluarga muslim harus berenovasi fungsi ke=
agamaan yang bertitik tolak dari penciptaan kondisi positif,

18pr, M.Salek Muntasir, Mencari Evidensi Islam -
Analisa Awal Sistem rilsafat, g¥rategi dan metodologi pen=-
didikan Islam, Qet.I, (Jakarta:Rajawali,1985), h,120
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konstruktif pola berfikir, Pola fikir yang berpijak p ada
wawasan yang menganggap pendidikan Islam memerlukan pen -
didikan Islam memerlukan kebutuhan esensial bagi anak, di-
mane pemahaman dan pengenalan terhadap kitab suci Al=Qur'an
yang merupakan kunci utame sumber pendidikan Islam.

Didalam TKA-TPA "Nurul Iman", terdapat beberapa materi
pelajaran, akan tetapi lebih dikhususkan pada pelajar mengaji

Materi yang dapat dipelajari pada lembaga TEA-TPA, adalah
bacaan. algur!? menghapal surah-surak pendek, praktek
shalat,, p%akt:g'wudg%, menyanyi yang bernapaaﬁam Islam
dan yang paling menonkol ads _zh belajar mengaji dengan

menggunakan metode Igra,.17

Dengan demikizn makna esensial pemberantasan Buta

aksara Alqur'an dikalangan generasi Islam dapat diatasi se-
kaligus terbentuk satu generasi bebas buta aksara zlqur'an,
Hal ini akan menjadi indikasi fenomena kebangkita agame
Islam dalam era globalisasi dan kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang begitu menakjubkan. Berarti arah pe -
ngembangan baca tulis algqur'an di lembaga pendidiﬁan adalah
peningktan pemahaman dan penghayatan isi kandungan algur'an
secara menyeluruh dikalengan generasi Islam.

'sulacman ustas TEA-TPA “Nurul mane, WAWANCARA,
di’ Masjid Nurul Iman tanggal 1 Januari —_—T
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Hal ini merupakan salah satu latar belakang buat umat
Islam pada umumnya dan masyarakat CempaE pada khususnya,
sangat memperhatikan bacaan Alqur'an itu sendiri oleh karena
Algurtan sebagal pedoman dan pandangan hidup bagi kaum mus-
limin. Alqur‘an tidak hanya berfungsi untuk dibaca, akan te-
tapi juga harus dipeahami dan difungsikan didalam kehidupan
masyarakat, Alqur'an itu merupakan ruh yang dapat menunjuk-
kan kepada kehidupan yang hakiki dan dijadikannya. sebagai
pedoman dalam segala aspek kehidupan.

Hal tersebut, sesuai apa yang dikatakan oleh
Drs. Nadruddin Razak, sehagai berikut :

Alqur'an adalah kekuatan rohaniah ya agaling hebat se-

bagaimana yang dinyatakan sendiri, hanyalah de
Alqurtan, manusia pat maju kearah.kesenpurnaan. Kua:

atau lemahnya, maju atau mundurnya umat Islam tergantung
pada sikap terhadap Alqur*an.l8
Ttulah beberapa faktor pendorong buat masyarakat
Cempal- Kecamatan Soreang, sehingga mereka sangat memperhatikan
anak-anaknya agar masuk mengaji, bahkan mereka akan memukul
anaknya bila tidak pergi mengaji, aleh karecna apabila anak=-
anaknya pandai -engaii itu merupakan suatu kebanggaan bduat

lBD:s msr&d.d.m namk, 2 5 h. 100



84

mereka, terlebih lagi kalau anak-snaknya pernah mendapat

Juara pada Musabagah Tilawatil Qur'an, maka anak tersebut
menjadi kebanggaan kelusrganya,

Maka dengan demikian pandangan masyarakat kousus~
nya wasyarakat CempaE Kecematan Soreang terhadap lembaga.
Taman Pendidikan Alqurisn (TPA), adalah sangat baik, hal
itu seswai dengan hasil wawancara penuli dengan salah se=-
orang Pengurus Masj]id sebagai berikut :

Keberadaan tmn Pengajian di daerah kami au.nguh_-
bawa arti yanzs cukup i, oleh karena mere capat

membina,” mengajar anak di daerah ini untuk belaja. Al-
qur'an, dan mereks melaksanakan tugas tersebut hanya

dengan dasar iman dan keikhlasan hati, untuk itu kami

sebagai pengurus mesjid merasa berat dan perlu . Beng=
ucapkan terima kasih atas keberadaan TPi,19

Berdasarkan keterangan diatas, nampak jelas bahwa,
masyarakat Islam khususnya di Cempae, sungguh sangat ber-
terima kasih atas keberzdaan TPA, untuk membina dan meng-
ajar amak-anak di CempaE Kecamatan Soreang untuk belajar
mengaji. Dan lembaga tersebut cukup berarti di tengahe
tengah masyarakat Islam di CempaE, karena membawa hasil
yang maksimal untuk pencapaian tujuan hidup serta membawa
perkembangan kualitas generasi Islam,

19-'1_'- Ismail, Pengurus Masjid Nurul Iman, WAWANCARA
di CempaE tanggal 15 Januari 1396
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Masalah buta aksara alqur'an adalah suatu hal yasng
sangat penting untuk mendapat perhatien, baik dari unsur
pemerintah , masyarakat maupun dari wnsur keluarga. Oleh
karena apabila hal tersebut tidak diperhatikan dengan se-
cara cermat, maka dengan sendirinya dapat menciptakan suatu
situasi dan kondisi diluar dari apa yang di inginkan,

Dan perlu diketahui bahwa, seseorang yang buta aksara
Algur'an yang dengan sendirinya juga akan buta dan sama se-
kali tidak mengetahui tentang dasar-dasar ajaran agama yakni
agama Islam., Sedangkan kitab sueci Alqurtan adalah merupakan
kalam Allah Swit. yang diturunkan kepads umat manusia melalui
Rasulullah Saw. dengan perantaraan malaikat Jibril, yang me-
rupakan. dasar, pedoman hidup bagi umat manueia yang mempunyai
posisi atau kedudukan yang sangat tinggi serta berlaku secara
universal galal kehidupen sehapi-hari,

Disamping Alqur'an sebagai dasar dan pedoman hidup
bagi umat manusia, juga alqurtan merupakan meng-Ungguli segala
Undang~undang peraturan yang dibikin oleh manusia (Secular)
sebagaimana yang diakui oleh penyelidik Perundang-undangan
bangaa-bangaa.zo

Berdasarkan hal tersebut, maka telah nampak bahwa

kitab suei alqurtan itu muncul sebagai kalimat yang agung

20syekh. Muhammad Abduh, Risalah Tauhid, Cet.VII,
(Jekarta:Bulan Bintang, 1979), h, 1
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yang meng-Ungguli segala kalimat gerta menjadi hukum yang

tertinggi menjadi hukum segala hukum yang ada di persada. .
nunia ini, yang merupakan hasil ciptaan manusia,

Untuk itu pengetahuan tentang bacaan Algur'an adalah
sangat penting artinys bagi manusia, sebab gegala tindak
perbuatan manusia haruslah berdasar atau sesuai dengan ke-
hendak ayat alqur'an itu sendiri,

Maka dengan demikian buta aksara alqurtan adalah
suatu hal yang perlu untuk mendapat perhatian, sebab masalah
buta aksara alqur'an adalah suatu hal yYang dapat .erusak
segala perbuatan manusia, oleh karena perbuatan itu telah
bertentangan dengan norma-norma ajaran agama Islam.,

Disamping daripada itu, juga dapat berpengaruh per-
kembangan ajaran agama Islam itu sendiri, Sebab manakala
seseorang buta aksara Algur'an, maka dengan sendirinya,
mereka takkan mengetahui tentang dasar-dasar ajaran agama
Islam itu sendiri, dengan demikian perkembangan akan ajaran
Islam adalah jauh daripada apa yang diharapkan bersama,

wujud tanggung jawab pengembangan baca tulis Al=-
qur'an di tengah-tengah masyarakat disalurkan melalui
lembaga-lembaga pengajian, baik yang digerakkan oqleh
remerintah dalam hal ini, Departemen Agama Kotamadia pare-
pare maupun dari pihak masyarakat setempat,
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4. Kesimpulan

l. Taman Kanak-kanak Alqur'an (TEA) dan Taman Pendidikan
Alqur'an (TPA) "Narul Iman®, adalah lembaga pendidikan
dan pengajaran Islam untuk anak-anak usia Pemen Kanak=ka=
Bak (TK) dan sekolah dasar (SD), yang memjadiken  santri
mampw membaca Alqux'am dengan benar sebagai tarket pokok =
nya, TKA-TPA adalah merupakan wadah mempersiapkam generasi

Qurani Renyonson masa depan gemilang,
2. Sistem pendidikan dan pengajaran yaag diterapkan ¢alam

lmﬁsa pendidikan (TPA), adalah dengan memakai suatu
mwiode, yaitu "Metode Igra®, metode ini Yang merupakan
metode baru dalan pelajaram Alqur'amn berbeda yang diper-
gnmakan dengan metode laim, seperti metode baghdadiyah dan
sebagainya, Dalam menggusakan metode igra dapat dilakukan
dengan sistem klasikal, dalem satu kelas bisa sampai 20
atam 30 samtri, Waktu yang di pergmnakan dalam tiap kali
pertemman adalah 60 menit,

3. Usaha peningkatam kemampuan membaca Alqur'an disamping
menjaedi program umat Islam juge menjadi program pemerintah,
Agar program ini dapat terealisir dengan baik, maka perlm
di tumbuhkan lembaga-lembaga pengajaran baca tulis Algur'an

Yaitu lembaga Pendidikan Alqur'an,

Sehingga keberadaan (TKA-TPA) "aurul Iman®™ adalah
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Wontuk membina anak, sehingga anak yang buta aksara Al-
Qur'an di lingkungan masyarakat CempaE Kecamatan Soxeang
dapat diatasi dengan medalui lembage tersebut, serta men-
Giptakan gemerasi Islam yang berkualitus. Sehingga santri
dapat membaca Alqurtan dengan baik dan bemar sesual dengan
kaedah 4ilmu tajwid,

4. Pemberantasan buta aksara Alqur'an di kalangan ummat
Islam dapat di atasd sekaligus membentuk suatu gemerasi
bebas buta aksara Alqurfan, Hali ini akan menjadi imdikasi
fenomena kebangkitan umat Islam dalam era globalisasi dan
kema juan ilma pengetabuan dan teknologi yang menakjubkan,

Sesuai dengan kepuiwsan bersama Memteri Dalam
Negeri dan Memteri Agama RI, tentang usaha pemingkatan
kemampuan Baca Tulis Huruf Alqurtan bagi Ummat Islam
dalam rangka peningkatan, penghayatan dan pengamalam Ale
Qurlan dalam kehidupan sehari-hari,

3. Masyarakat Islam di CempaE Kecamatan Soreang +telah
Benyadari bahwa Alqur'an merupakan kewajiban yang tidak
Boleh di abaikan oleh orang tua kepada anasknya, sebab

kitab Alqur'an merupakan sumber utama uatuk meletakkan
dasar dan nilay keagamaan kepada anak,

€. Dengan keberadaan lembaga pendidikan Algur*tan TPKA-
£ 7 41 CempaE Kecamatan Soreang nernpakah suatu alter =
Batif yang ferbaik. guna untuk mengatasi delema bata
&ksara Alqur'an 4y kalangan generasi muda Islam,
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B, Saran~-saran

Sehubungan dengan terwujuanya +tulisan ini dengaa
topik, "Iaman Kanak-Kanak, Taman Pendidikan Alqur'an TEKA
TPA "Nurul Iman” dan pengaruhnya dalam mengatasi  buta
aksara Alqur'an di CempaE Kecamatam Soreang, maka penulis
merasa perlu mengajukan saramn-saran sebagai berikut :

l. Eepada setiap .orang tua muslim, hendaknya dapat men-
perhatikan pendidikan anaknys sedini mungkimn, khususnya
pendidikan,llqni'ah. agar mereka dapat membaca dan me=
mahami petunjuk dalum agama Islam, Dengan demikian, . =
harapkan agar mereka mencintai Alqur’an dan mengamalkan
dalam kehidupan sehari-hari.

2, Penulis menyarankar kepada segemnap masyarakat agar
membudayakan kesadaran belajar, mempelajari Alqurfan se-
bagai upaya memperdalaw pemahaman tentang isi kandungan

Algqur'an,

5. Penulis pula menyarankan kepada pemerintah agar dapat
membantu sarana/prasarana TEA-TPA yang telah ada dan mem-
bantu BKPMRI untuk mengadakan yang belum ada, Karena TEA
IPA sebagai lembaga pendidikan Alqur'an yang dapat men~
cetak generasi muda yabg bertakwa, serta harképrihadian
Yang luhur sebagai modal dalam pembanguman bangsa
dan negara kita.
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